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Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti
kepada guru bahaskan sastra Indonesia, diketahui bahwa keterampilan menulis
puisi pada siswa MTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten Jepara masih
tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa maupun guru menganggap
keterampilan menulis puisi hanya sebatas pemenuhan kemspepada
pembelajaran secara formal saja. Siswa belum mampu mengembangkan tema
puisi, siswa kesulitan dalam menentukan pilihan kata sebab kurangnya kosakata
yang dimiliki, siswa kesulitan merangkai kdtata dalam bentuk kesatuan makna
puisi yang harmomsi serta rendahnya pemahaman materi dan minat siswa dalam
menulis puisi Penggunaan media dan model pembelajaran yang digunakan guru
kurang menarik dan membosankan. Selain itu, guru kurang memberikan pelatihan
dan motivasi yang cukup memadai untuk menitkgga kemampuan menulis
puisi siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut maka diharapkan dengan
penerapan model pembelajard&RCS menggunakan media gambar sanggup
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitianadalah (1) bagaimanakah
peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelag& WAIl's. Mathalibul Huda
setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan model pembelaREH
menggunakan media gambar dan (2) bagaimanakah perubahan perilaku pada
siswakelas VIE MTs. Mathalibul Huda setelah dilakukan pembelajaran menulis
puisi dengan model pembelajar&RCS menggunakan media gambdrujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah (1) mendeskripsikpeningkatan
keterampilan menulis puisi siswa kelas &IMTs. Mathalibul Huda dengan
model pembelajaraARCS menggunakan media gambar dan (2) mendeskripsikan
perubahan perilaku pada siswa kelas EVIMTs. Mathalibul Huda setelah
melakukan pembelajaramenulis puisi dengammodel pembelajaral@ARCS
menggunakan edia gambar.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua sikhitu, siklus | dan siklus Il. Tiap
siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
ini adalah keterampilan menulis puisi siswa MTs. kelagEV8umber data yang
digunakan adalah siswa kelas EIMTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten
Jepara dengan jumlah 41 siswa. Pemgliiini menggunakan dua variabalitu,



variabel keterampilan mensl puisi dan variabel model pembelajar&RCS
menggunakan media gambar. Pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
nontes. Data tes diperoleh dari hasil penilaian tes menulis puisi, sedangkan data
nontes diperoleh melalui deskripsi observasi perilaku ssismawancara, jurnal

guru dan siswa, serta dokumentasi foto. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis secara kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
menulis puisi siswa kas VIIE MTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten
Jepara melalui penerapan model pembelajadd®CS menggunakan media
gambar. Pada siklus | nilai ratata kelas mencapai 68,76 dan termasuk dalam
kategori cukup namun hasil tersebut masih belum memenuhi katantasan
minimal yang diharapkan, yakni 70. Pada siklus Il nilai-rata kelas mengalami
peningkatan 7,7% menjadi 76,46 dan termasuk dalam kategori baik serta sudah
memenuhi nilai rataata kelas yang diharapkan. Selain itu, hasil nontes
menunjukkan aainya perubahan perilaku siswa ke arah positif. Perubahan
perilaku yang terjadi adalah siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran,
lebih fokus terhadap penjelasan guru, lebih aktif mengamati media gambar, lebih
percaya diri dalam menulis puisi, sertabih tertib dan kondusif selama
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaRES menggunakan
media gambar terlaksana dengan baik sehingga dapat rkatkizug keterampilan
menulis puisi siswa kelas \BI MTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten
Jepara dan mampu mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Mengacu
pada simpulan tersebut, peneliti menyarankan agar gurusdatian sastra
Indonesia menepkan model pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaranARCS menggunakan media gambar. Penerapan model tersebut
sebaiknya disesuaikan dengan kondisi siswa, kondisi lingkungan sekolah, serta
kondisi lingkungan masyarakat sekitar sehingga hasil gamgroleh bermanfaat
secara optimal. Para peneliti bidang bahasa dan sastra Indonesia disarankan agar
melakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan menulis puisi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif, yaitu
kemampuan untuk menghasilkan suatu produk atau karya dengan cara
mencurakan gagasanjde, pikiran, dan perasaan melalui tulisan. Kegiatan
menulis dapat melatih seseorang untuk menuangkanahagang dipikirkan atau
dirasakan dalam bentuk tulisan, sehingga apa yang telah dihasilkan dapat
dinikmati kembali untuk diri sendiri ataupun oramnl Menulis bukan hal yang
mudah apabila tidak dibiasakan karena setiap orang mempunyai cara tersendiri
untuk mencurahkan pikiran dan perasaan.

Menulis merupakan sebuah proses yang dimulai dari merangkai kata
demi kata, menyesuaikan antara kata dengannamakemudian menciptakan
kesatuan dan keterpaduan pada karya tulisnya. Proses menulis juga dapat
diartikan sebagai kegiatan meansfer informasi dalam bahasa tulis. Oleh sebab
itu, untuk menghasilkan karya tulis yang baik, dibutuhkan ketekunan, ketelitian
dan keterampilan. Selain itu, dalam proses menulis juga dibutuhkan motivasi dan
daya imajinasi dari penulis. Dengan adanya motivasi, maka penulis memiliki
hasrat untuk menyampaikan maksud serta tujuannya dalam menulis sehingga
dapat menghasilkan karyang menarik. Sementara itu, melalui daya imajinasi,
penulis mampu mengilustrasikan sebuah objek atau peristiwa yang akan

digambarkan dalam tulisan sehingga membuat tulisan menjadi relevan.



Salah satu keterampilan menulis dalam bidang sastra yaitu menalis pu
Puisi adalah hasil perpaduan harmonisasi antara kerja pikiran dan perasaan serta
merupakan pancaran emosi yang dikendalikan oleh pikiran. Menulis puisi lebih
membutuhkan kekritisan terhadap apa yang dirasakan sebagai dasar mencurahkan
ide dan perasaadalam suatu peristiwva atau permasalahan yang ada. Menulis
puisi tidak hanya menyusun kétata indah atau puitis, tetapi juga mampu
menggairahkan jiwa dan merangsang imajinasi pembaca untuk dapat merasakan
apa yang dirasakan serta memahami apa yang disieamppenulis melalui puisi.

Mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
keterampilan menulis puisi termasuk dalam keterampilan yang harus dikuasai
oleh siswa kelas VII SMRITs dan secrajatnya. Keterampilan menulis puisi
merupakan bagian daketerampilan menulis sastra. Keterampilan menulis puisi
salah satunya terdapat dalam standar kompetensi, yakni mengungkapkan
keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi. Melalui
kegiatan menulis puisi, siswa diharapkan mampu mow@ikan gagasan dan
perasaan secara tertulis menggunakan bahasa yang indah sehingga mampu
menggugah jiwa pembaca. Dengan demikian, siswa mampu menghasilkan karya
berupa puisi yang dibuat berdasarkan pengalaman pribadinya yang
mengungkapkan perasaan meref#tari segi kepekaan diri terhadap objek
lingkungan.

Berkaitan dengan pembelajaran menulis puisi, siswa diarahkan agar
dapat menghasilkan karya sastra yang bisa dinikmati diri sendiri ataupun orang

lain. Puisi yang mereka hasilkan tersebut berfungsi sebsgina untuk



berekspresi dan menuangkan segala perasaan dan imajinasinya ke daleatakata
indah serta sarat makna yang nantinya menjadi sebuah karya tulis. Hal tersebut
penting karena pada dasarnya kemampuan siswa untuk mencurahkan ide dan
perasaan pail dilatih dan diberi dorongan, sehingga dapat berkembang untuk
menghasilkan sebuah karya puisi yang berkualitas.

Kesadaran guru dan siswa untuk menghasilkan puisi seringkali masih
sebatas pemenuhan kompetensi pada pembelajaran secara formal saja. Itu
sebalnya pembelajaran menulis puisi di sekolah masih dianggap belum
memuaskan. Pembelajaran menulis puisi seringkali kurang mendapat perhatian
dan cenderung dikesampingkan baik oleh guru maupun siswa. Supaya siswa dapat
terampil dalam menulis puisi, sudah selsaya pembelajaran yang dilakukan
bersifat aplikatif dengan melakukan praktik dan latihan menulis puisi secara
berkesinambungan dan tidak hanya penyampaian teori.

Berkenaan dengan pembelajaran menulis puisi, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara petieérhadap guru dan siswa MTs. Mathalibul Huda
Mlonggo Kabupaten Jepara, ditemukan berbagai macam permasalahan. Hal ini
sesuai dengan keterangan dari guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia
yang menyatakan bahwa siswa mengalami hambatan ketikalisnpuisi, yakni
dikarenakan (1) siswa belum mampu mengembangkan tema puisi, (2) siswa
kesulitan dalam menentukan pilihan kata dan kurangnya kosakata yang dimiliki,
(3) siswa kesulitan merangkai kdtata dalam kesatuan makna puisi yang
harmonis, serta §4rendahnya minat siswa untuk menulis puisi. Hambatan

hambatan tersebut menyebabkan sebagian besar siswa belum dapat mencapai nilai



ketuntasan yang ditetapkan guru atau sekolah, yakni nilai 70. Berdasarkan
permasalahan tersebut, kemampuan menulis puisasisasih rendah sehingga
perlu untuk ditingkatkan.

Upaya peningkatan keterampilan menulis puisi siswa dapat dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran tertentu. Model pembelajaran yang
diterapkan dalam penelitian ini mempertimbangkan psikologi per&egdn
anak. Siswa kelas VIl pada jenjang pendidikan menengah pertama merupakan
tahap seorang anak dalam fase peralihan dari masa akhir-kamak ke masa
awal remaja. Pada masa tersebut, seorang anak mulai mengalami perubahan baik
dari segi fisik maupuneg)i psikis, antara lain kecenderungan sifat antisosial atau
kurang peduli dengan lingkungan sekitarnya, rasa ingin tahu yang tinggi,
kurangnya rasa percaya diri, dan hanya mau melakukan sesuatu yang
menyenangkan baginya. Siswa MTs. Mathalibul Huda kel&s pada umumnya
juga mengalami hdbal tersebut. Berbagai perubahan sikap tersebut akan
berdampak negatif pada proses pembelajaran apabila pemilihan dan pelaksanaan
model pembelajaran tidak tepat atau kurang sesuai dengan kondisi siswa sehingga
yang serig terjadi, siswa merasa malas, bosan, dan tidak tertarik dengan apa yang
sedang dipelajarinya.

Berangkat dari hal tersebut, peneliti memberikan alternatif dalam upaya
peningkatan keterampilan menulis puisi, yaitu melalui model pembelad&&s
Model pemiglajaran ARCS merupakan akronim darAttention (Perhatian),
Relevancé€Relevansi)ConfidencgPercaya diri) SatisfactionKepuasan). Model

pembelajararARCSadalah suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk



merancang aspek motivasi serta lingkundaglajar dalam mendorong dan
mempertahankan motivasi siswa untuk belajar. Pelaksanaan wB@bharus
mengutamakan perhatian siswa, menyesuaikan materi pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa, menciptakan rasa percayasiva dan menimbulkan
rasapuas dalam dinya Dengan demikian akan tercipta suasana belajar yang
menarik, kondusif, fokus, serta menyenangiéeiler 1987)

Selain menggunakan model pembelajar&&RCS peneliti juga
menggunakan media gambdeduanya saling terkait dan tidak daperdiri
sendiri Melalui penggunaan media gambar ini, peneliti mengharapkan dapat
memancing motivasi siswa untuk mengekpresikan diri sebagai bentuk kepekaan
terhadap lingkungan di sekitarnya. Selain itu, hasil karya yang dibuat juga murni
berasal dari cahan pikiran dan perasaan siswa terhadap apa yang diamati melalui
gambar tersebut. Media gambar membantu imajinasi siswa untuk memperoleh
kesan yang ditangkap untuk kemudian dikonversikan menjadi sebuah tulisan yaitu
karangan puisi.

Melalui penggunaan medl pembelajaranARCS dan media gambar
diproyeksikan siswa menjadi lebih menyenangi dan termotivasi untuk
mencurahkan pikiran dan perasaannya ke dalam puisi sehingga mampu
meningkatkan keterampilan menulis puisi. Hal inilah yang membuat peneliti
tertarik urtuk menjadikannya sebagai soludalam mengatasi permasalahan
tersebut dengan mel akukan penelitian

Menulis Puisi dengan Model PembelajardRCSMenggunakan Media Gambar

b «

pada Siswa Kelas VMMTs. Mathalibul Huda Mlonggo&bupat en Jepar ao.



1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang timbul pada proses pembelajaran menulis puisi di
MTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten Jepara disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal adalah Hahl yang berpengaruh dari luar diri siswa,
yaitu berasal dari (1) model pembelajaran yang digunakan guru belum mampu
membangkitkan minat serta motivasi siswa dalam menulis puisi, (2) guru masih
menggunakan metode ceramah sehingga siswa kurang berlatik menulis
puisi secara langsung di kelas, sehingga kesulitan yang dialami siswa pada saat
menuis puisi tidak teridentifikasi, (3) guru tidak menggunakan media yang
menarik untuk membantu siswa agar dapat menulis puisi dengan baik.

Faktor internal, yakinberasal dari siswa yang kurang termotivasi untuk
mengikuti penbelajaransehingga menjadi bosan dan tidak bersemarsgata
tidak fokus terhadap apa yang sedang dipelajarinya. Selain itu, siswa seringkali
kesulitan ketika menulis puisi karena kurang mesgi kosakata serta merasa
kebingungan untuk menyusun kata dan menjadikannya sebagai kesatuan makna
yang sesuai dengan tema. Hal ini dikarenakan kesadaran siswa untuk memperkaya
ilmu pengetahuan dan wawasan masih rendah, kemudian manfaat dari hasil
belaja yang selama ini didapat juga belum dipahami siswa seutuhnya.

Dengan adanya berbagai permasalahan yang muncul baik faktor
eksternal dan faktor internal, maka penulis akan menggunakan model

pembelajara\RCSserta media gambar dalam pembelajaran menuiss. p



1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan pembelajaran menulis puisi
sangatlah kompleks, meliputi kapasitas guru dalam mengaplikasikan model
pembelajaran, media pembelajaran yang dipakai, sarana dan prasarana yang
belum memadai, serta kurangnya minat siswalkumienulis puisi. Oleh karena
itu, peneliti perlu membatasi permasalahan yang ada. Pembelajaran menulis puisi
dengan menggunakan model pembelajardRCSyang ditunjang media gambar
akan membuat siswa lebih termotivasi dan tertarik. Dengan demikian,khara
keterampilan menulis puisi siswa kelas &IMTs. Mathalibul Huda Mlonggo
Kabupaten Jepara dapat meningkat dan perilaku siswa mengalami perubahan ke

arah yang positif.

1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis puisi siswa \HI&s
MTs. Mathalibul Huda setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi
dengamodel pembelajaralMRCSmenggunakan media gambar?
2. Bagaimanakah perubahan perilaku pada siswa kelas WITS.
Mathalibul Huda setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan

modelpembelajaramRCS menggunakan media gambar?



1.5 Tujuan Penelitian
1. mendeskripsikarpeningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas
VIIE MTs. Mathalibul Huda dengammodel pembelajaranARCS
menggunakan media gambar.
2. mendeskripsikanperubahanperilaku pada siswa kelas Wl MTs.
Mathalibul Huda setelah melakukan pembelajaran menulis puisi dengan

modelpembelajaralMRCS menggunakan media gambar.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai
referensi pembelajaran di sekolah ataupun dapat menambah khasanah penelitian
aspek keterampilan menulis puisi di MTs. Mathalibul Huda sehingga sanggup
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikdi sekolah tersebut agar menjadi
lebih baik lagi. Penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan alternatif bagi
guru untuk menggunakamodel pembelajaralPARCS dan media gambar ketika
kegiatan pembelajaran menulis puisi di sekolah.

Dengan model pembmaran dan media tersebut, proses pembelajaran
akan lebih variatif. Pembelajaran yang dilakukan tidak sekadar menyampaikan
informasi tetapi juga lebih memberikan dorongan dan motivasi untuk mencari,
memahami, kemudian mencoba melakukan apa yang dipefjamber inspirasi
dari media gambar juga dapat membantu siswa memperoleh gambaran -atas ide

ide yang akan dikembangkan menjadi sebuah karya.



1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi guru, penelitian ini mampu memberikan inspirasi atau juga sebagai
alternatif dalam mengajaaskk menulis puisi di sekolah dengan menggunakan
model pembelajaraARCS dan memanfaatkan media gambar. Pembelajaran yang
selama ini dirasa kurang efektif dapat diubah menjadi inovatif dan mampu
meningkatkan kualitas sistem pengajaran guru. Guru akan lehidah
menyampaikan materi serta membantu dalam memberikan rangsangan kepada
anak didiknya untuk mengikuti pembelajaran dengan antusias. Melalui media
gambar, guru dapat meningkatkan ketertarikan anak didiknya untuk menulis puisi.

b. Bagi siswa, penelitianni dapat memberikan motivasi dan minat siswa
dalam menulis puisi. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaraARCS dan media gambar, sehingga siswa tidak lagi merasa
terbebani dalam menulis puisi. Hal ini dikarenakan siswa diberi kebebasan untuk
menemukan ide dan mengembangkannya kemudian menuangkan ide tersebut ke
dalam penulisan puisi. Ketika siswa menulis puismsa yang dilakukan adalah
atas dasar keinginannya sendiri. Melalui penggunaan media gambar siswa lebih
terinspirasi dan terbantu dalam menulis puisi. Dengan demikian pembelajaran
menulis puisi di kelas akan menjadi lebih menyenangkan.

c. Bagi peneliti, mampmemperkaya wawasan mengenai penggunaan model
pembelajaradMRCS dan media gambar serta dapat mengaplikasikannya pada saat
peneliti sudah mengajar sebagai guru. Untuk peneliti lainnya, dapat digunakan
sebagai referensi dalam meneliti permasalgfeamasalaéin lain khususnya

mengenai pembelajaran menulis puisi.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi sudah
banyak dilakukan oleh peneliti. Namun hal tersebut masih menarik untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut atau menyempurnakan peneptaelitian yang
sudah ada sebelumnya. Dengan demikg®giain digunakan untuk mengetahui
relevansi penelitian yang terdahulu, hasil peninjauan pada penelitian lain juga
sangat penting untuk membandingkan seberapa besar orisinalitas atau keaslian
dari penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian yang relevan daenelitian terdahulu
mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi yang dapat dijadikan tinjauan
pustaka antara lain penelitian Akers (2005), Widowati (2007), Seawright (2008),
Widiawatik (2008), Hidayati (2009), Kusmiyati (2009), dan Fitriyani (2011).

Akers (2005) dalam penelitiannya yang berjudugrounded model of
writing: a qualitative investigation into the complex system of cognitive creativity
and construction associated with the writing of poetmengemukakasebuah
modeldidasarkarpenulisan penelitiankualitatif ke dalamsistem yang kompleks
dari kreativitas kognitif dan konstruksi terkait dengapenulisanpuisi. Teori
sistem kompleks ini terbukti mampu mengembangkan proses pemahaman yang
memiliki efektivitas, dinamis, serta interaksi yanghderung ke arah intervensi

berkaitan dengan munculnya sebuah teks. Selain itu, penulisan puisi adalah

10
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tindakan kreatif yang berfungsi untuk menempatkannya ke dalam bidang
penelitian kreativitas. Penelitian kualitatif ini menemukan perumusan dari proses
kognitif yang berhubungan dengan penulisan puisi, menggunakan teori sistem
kompleks yang sangat berguna dalam menggambarkan tujuan dan pemahaman
tentang penulisan yang berbdaeda. Kesimpulan dari model sistem ini adalah
proses menulis dengan cara mengemkamgdata analisis melalui hasil
wawancara, menghasilkan gambaran yang masuk akal dari proses kognitif dan
afektif yang berhubungan dengan penulisan puisi.

Relevansi penelitian Akers dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah terletak pada pemahamang kompleks, dinamis, dan interaktif terhadap
daya kreativitas objek penelitian sehingga memicu perkembangan kognisi serta
afeksi yang berbanding lurus dengan daya imajinasi dan motivasi dalam proses
penulisan puisi. Kedua hal tersebut sesama bertujuamerangsang kerja otak
dan kepekaan terhadap lingkungan. Perbedaannya, peneliti menggunakan model
pembelajaran ARCS dan media gambar sehingga mampu meningkatkan
keterampilan menulis puisi sedangkan Akers menggunakan teori sistem kompleks
yang menggambarkatujuan penulisan yang berbebdada untuk menulis puisi
berdasarkan gambaran yang masuk akal dari proses kognitif dan afektif.

Widowati (2007) dalam penelitiannya yang berjudBkeningkatan
Keterampilan Menulis Puisi dengan Teknik Pengamatan Objek Langsaohg
Siswa Kelas X MA Al Asror Patemon Gunungpati Semarang Tahun Ajaran
2006/2007 menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan menulis puisi yang

signifikan. Hal ini terbukti pada hasil tes setelah tindakan. Pada tahap prasiklus
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nilai ratarata siswa hanya0g pada tindakan siklus | nilai ratata yang diperoleh

72,1 artinya mengalami peningkatan sebesar 12,1 atau 31,8%. Selanjutnya pada
siklus Il nilai ratarata siswa meningkat lebih baik lagi yaitu menjadi 80,4.
Dengan kata lain, mengalami peningkatan sabe8,3 atau 21,8% bila
dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Perubahan sikap dan perilaku siswa
menunjukkan perubahan yang positif, siswa lebih tertarik dan antusias dalam
pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara
langsung sehingga mudah dalam menulis puisi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Widowati dengan yang
dilakukan peneliti terletak pada kajian yang dilakukan yaitu ssamaa mengkaji
penulisan puisi. Perbedaan penelitian Widowati dengan penelitian yakgkdin
peneliti terdapat pada cara membelajarkan menulis puisi. Widowati menggunakan
teknik pengamatan objek langsung sedangkan peneliti menggunakan model
pembelajaran ARCS disertai media gambar dalam upaya meningkatkan
kemampuan dan kemauan menulis psisia.

Seawright (2008) dalam penelitiannpafining this relationship: A study
of student writing poetry in the clasroom Compositmaengemukakan penelitian
ini bertujuan mendefinisikan hubungan: sebuah studi penulisan puisi siswa dalam
kelas komposisiSebuah studi kasus dari empat siswa dan hasil tujuan empat
puluh siswa lain yang digunakan untuk mengevaluasi menulis puisi di kelas
komposisi. Siswa ditugaskan untuk menulis puisi selama mempelajari dan
menganalisis puisi. Pada akhir bab, masmaging sswa menulis karangan

akademis yang meliputi biografi penyair, sebuah penjelasan dari salah satu puisi
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dari penyair tersebut, dan hasil dari puisi asli siswa. Manfaat penelitian ini adalah

meningkatkan rasa otoritas yang lebih baik atau pemahaman bangtkegeslian

puisi dan pengetahuan yang lebih luas tentang peserta di dalam mengarang
akademis siswa. Manfaat lainnya muncul dari peningkatan apresiasi pada puisi
sebagai subjek dan bentuk baru dari ekspresi diri.

Relevansi penelitian Seawright dengan piiael yang dilakukan peneliti
adalah terletak pada proses pembelajaran yang mampu merangsang siswa dalam
menulis puisi sesuai dengan motivasi yang timbul dari dirinya sendiri.
Perbedaannya terletak pada konsep dasar pelaksanaan pembelajaran yang
diterapkan yakni Seawright menggunakan media pembanding berupa biografi
penyair sedangkan peneliti dengan model pembelajAfR@S menggunakan
media gambar.

Widiawatik (2008) yang berjuduPeningkatan Keterampilan Menulis
Puisi dengan Media Gambar Siswa Kelas Il SBgeri Cepoko 01 Gunungpati
Semarangmenunjukan bahwa pembelajaran menulis puisi menggunakan media
gambar mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis puisi dengan media
gambar.Skor ratarata kelas pada tahap prasiklus sebasar 56,67. Pada siklus I,
ratarata kelas meningkat sebesar 11,13 menjadi 67,8. Sedangkan pada siklus I,
skor ratarata kelas meningkat sebesar 10,12 menjadi 77,92. Setelah digunakannya
media gambar, terjadigpubahan prilaku pada siswa. Siswa yang sebelumnya
merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran menulis puisi menjadi lebih tertarik

dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Widiawatik dengan yang
peneliti lakikkan terletak pada kajian yang diteliti yakni sasaana mengkaji
tentang menulis puisi. Selain itu media yang digunakan juga sama vyaitu
menggunakan media gambar. Perbedaan penelitian Widiawatik dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah terletak padandekatan pembelajaran menulis
puisi. Widiawatik tidak menggunakan pendekatan pembelajaran dalam
penelitiannya, sedangkan peneliti menggunakan model pembelAR@&SA

Hidayati (2009) dalam penelitiannya yang berjudBeningkatan
Keterampilan Menulis Puisiengan Media Gambar Berbasis Pemandangan Alam
Melalui Teknik Pancinga#ata Kuncipada Siswa Kelas VII SMP Kesatrian 2
Semarang Tahun Ajaran 2008/20@%nunjukkan bahwa keterampilan menulis
puisi siswa kelas VIl SMP Kesatrian 2 Semarang mengalami peningkatan sebesar
53,55 %.Pada siklus pertama nilai ratata siswa 66,82 naik menjadi 75, 50 pada
siklus Il. Setelah menggunakan media gambar berbasis pamgan alam
melalui teknik pancingan kata kunci juga terjadi perubahan perilaku siswa. Siswa
yang sebelumnya kurang bersemangat menjadi lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran menulis puisi.

Persamaan penelitian yang dilakukan Hidayati dengan ipaneyang
peneliti lakukan terdapat pada kajiannya yaitu ssama mengkaji tentang
penulisan puisi untuk siswa kelas VII SMP/MTs dan sederajatnya. Sedangkan
perbedaan penelitian Hidayati dengan yang peneliti lakukan terdapat pada
penggunaan teknik pemlagdran yang digunakan. Hidayati menggunakan teknik

pancingan kata kunci, peneliti menggunakan model pembela@&as
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Kusmiyati (2009) dalam skripsinya yang berjudd?eningkatan
Keterampilan Menulis Karangan Berdasarkan Pengalaman Pribadi Melalui
Media Fdo dengan Model Pembelajaran ARCS Pada Siswa Kelas V -Mlakh
Mangunsari 02 Semarangmenunjukkan bahwa hasil tes peningkatan
keterampilan menulis karangan sangat memuaskan. Hal ini terbukti pada hasil tes
setelah tindakan. Pada tahap prasiklus nila-natta siswa hanya 53,80, pada
tindakan siklus | nilai rataata menjadi 72,1 artinya meningkatan sebesar 18,3
atau 14,65%. Kemudian pada siklus Il diperoleh nilai-rata siswa meningkat
menjadi lebih baik lagi yaitu 80,91. Dengan kata lain, mengalamingkatan
sebesar 8,81 atau 12,46% dari hasil sebelumnya. Perubahan sikap dan perilaku
siswa menunjukkan peningkatan menuju arah yang lebih baik. Hal ini terlihat
pada sikap siswa yang tampak lebih senang dan bersemangat ketika pembelajaran
berlangsung s& siswa menjadi lebih termotivasi lagi dalam mengikuti
pembelajaran menulis kargen berdasarkan pengalaman paiba

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Kusmiyati dengan yang
peneliti lakukan adalah terletak pada model pembelajaran yang dilaakan
samasama menggunakan model pembelaja'dRCS Perbedaan penelitian
Kusmiyati dengan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat pada kajian yang
ditujukan yakni untuk menulis karangan pribadi, sedangkan peneliti mengkaji
tentang menulis puisi. Kuggati menggunakan media foto sedangkan peneliti
hampir sama yaitu menggunakan media gambar yang digunakan untuk

memancing imajinasi siswa dalam menulis puisi.
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Fitriyani (2011) yang berjuduUPeningkatan Keterampilan Menulis Puisi
Melalui Teknik Rangsang Hsetiwa dengan Media Buku Harian Siswa Kelas VII
A SMP Al Islam Karangtengah Demakenunjukkan bahwa pembelajaran
menulis puisi melalui teknik rangsang peristiwva dengan media buku harian
mampu membuat siswa senang dalam menulis puisi dan meningkatkan
keterampilan menulis puisi pada siswa. Terlihat dari hasil tes akhir siklus | nilai
ratarata yang dicapai siswa sebesar 63, yaitu termasuk dalam kategori cukup,
sedangkan pada siklus Il rataa nilai yang dicapai menjadi 74,76. Ini berarti
terjadi peningkatandari siklus | ke siklus Il sebanyak 11,76 poin. Setelah
menggunakan teknik rangsang peristiwva dengan media buku harian juga terjadi
perubahan perilaku siswa. Siswa menjadi lebih aktif, senang, serius, dan
memberikan respon positif pada saat mengikuti pgajpran menulis puisi.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani dengan yang
dilakukan peneliti terletak pada kajian yang dilakukannya yaitu -Sammea
mengkaji tentang penulisan puisi. Perbedaan penelitian Fitriyani dengan
penelitian yang dilakukn peneliti terdapat pada cara membelajarkan menulis
puisi. Fitriyani menggunakan teknik rangsang peristiva dengan media buku
harian sedangkan peneliti menggunakan model pembel#@&@sdisertai media
gambar dalam upaya meningkatkan keterampilan mepuils pada siswa.

Berdasarkan penelitigmenelitian yang telah ada, dapat diketahui bahwa
keterampilan menulis khususnya puisi dapat ditingkatkan dengan media teks
berita melalui teknik pengamatan objek langsung, media gambar, media foto

dengan model pemlzgaran ARCS media gambar berbasis pemandangan alam
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melalui teknik pancingan kata kunci, dan teknik rangsang peristiwva dengan media
buku harian.

Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian mengenai keterampilan
menulis puisi dengan memanfaatkan model pdajoan ARCSmenggunakan
media gambar belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu, sebagai alternatif untuk
digunakan dalam proses pembelajaran ataupun referensi untuk penambah
wawasan penelitian tentang menulis puisi, peneliti tertarik melakukan penelitian
tetang pemanfaatan model pembelajardiRCS menggunakan media gambar

sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi.

2.2 Landasan Teori

Landasan teoretis ini memuat uraian tentang (1) hakikat p{@i,
keterampilan menulis puisi3 model pembelajaraARCSdalam pembelajaran
menulis puisi, 4 gambar sebagai media pembelajaraenulis puisi, dan (5)
pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaRES menggunakan
media gambar.
2.2.1 Hakikat Puisi

Pada hakikatnya puisi adalah karandgaamhasa yang khas memuat
pengalaman dan disusun secara khas juga. Kekhasan susunan bahasa dan susunan
peristiwa itu diharapkan dapat menggugah rasa terharu pembaca (Sumardi dan
Abdul Razak 1997:3). Setiap karya yang tercipta memiliki karakteristik dari seg
kebahasaan dan pencitraan terhadap apa yang sedang terjadi pada kurun waktu

penyair membuat puisi. Jadi, dapat didefinisikan bahwa puisi yang khas adalah
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puisi yang memiliki kekhususan bahasa dan susunan peristiwa tertentu dari
penyair sehingga pembacaampu menikmati, merasakan, memahami, menandai
serta mengulasnya kembali. Definisi mengenai puisi akan dijabarkan sebagai
sebagai berikut.

2.2.1.1 Pengertian Puisi

Menurut Suharianto (1981: 12), puisi adalah hasil pengungkapan kembali
segala peristiwva atau kejadiayang terdapat di dalam kehidupan sehari.

Karya sastra berbentuk puisi bersifat konsentrif dan intensif. Pengarang tidak
menjelaskan secara terperinci apa yang ingin diungkapkannya, melainkan justru
sebaliknya. Pengarang hanya mengutarakan apa yamgirat perasaan atau
pendapatnya merupakan bagian yang pokok atau penting saja. Pengarang
mengadakan konsentrasi dan intensifikasi atau pemusatan dan pemadatan.
Konsentrasi dan intensifikasi tersebut dilakukan pengarang bukan hanya terbatas
pada cara menyapaikannya.

Menurut Baribin (1990:3), puisi adalah ucapan yang dibuat atau
dibangun, maksudnyacapan yang tidak langsund?engertian ini merupakan
lawan (kebalikan) dari pengertian prosa (berasal dari Yurmaatio provosa
yang berartucapan langsungSelain itu, puisi adalah ungkapan perasaan, kesan
atau kenangan dengan pengucapan yang memecsaseptrated)padat, dan
intensif. Puisi adalah cipta rasa yang berwujud.

Sumardi, dkk. (1997:3) puisi adalah karangan bahasa yang khas yang
memuat pengalamagang disusun secara khas pula. Pengalaman batin yang

terkandung dalam puisi disusun dari peristiwva yang telah diberi makna dan
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ditafsirkan secara estetik. Kekhasan susunan bahasa dan susunan peristiwa itu
diharapkan dapat menggugah rasa terharu pembada. debagai jenis sastra
memiliki susun bahasa yang relatif lebih padat dibandingkan dengan prosa.
Pemilihan kata atau diksi dalam cipta puisi dapat dikatakan sangat ketat.

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yumer@ima
0 me mb u apoeisistapg eamb uat andé, dan dalpeematana hasa |
poetry. Pui si diartikan O&édmembuatd dan Opem
dasarnya seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi
pesan atau gambaran suasanasana tertgu, baik fisik maupun batiniah
(Aminudin, 2004:134).

SedangkanDoyin (2008:1) mengungkapkan bahwa pada hakikatnya
puisi adalah ungkapan perasaan atau pikiran penulisnya. Puisi merupakan alat
untuk menyalurkan apa yang tengah dirasakan atau dipikoledmpenulis dan
dituangkan dalam bentuk tulisan yang disebut puisi.

Dari beberapa definigiang telah diuraikan di atas mengepangertian
puisi, maka dapat disimpulkan bahwa puisi adalah pencurahan peratsan
pengulangan peristiwayang diekspresikanke dalam bahasa tulisdan
terkonsentrasi terhadap bagian pokok terpentieggan menggunakan unsur
unsurkeindahan.
2.2.1.2 Unsurunsur Puisi

Puisi tidaklah berdiri sendirinelainkanterbentuk dari kesatuammsur
unsur pembanguyang ada didalamny&eterjalinan insurunsurtersebut, tidak

dapat dipisahkan dan saling mempengarGiteh sebab ituterdapat keterkaitan
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yang eratantara unsur yang satu dengansur yang lain Menurut Waluyo
(1991:4) puisi dibangun oleh dua unsur pokok yaitu unsur fisik yaergpa
bahasa dan struktur batin atau struktur makna.

2.2.1.2.1 Unsur Fisik Puisi

Unsur fisik puisiadalahbentukluar atau wajah puisi yang mampu dilihat
secara langsungDari unsur iniah teangun nilai estetikdari sebuah puisi
melalui strukturluarnya. Adapun unstunsur fisik puisi yang dijabarkan sebagai
berikut:

1. Diksi (Pilihan Kata)

Diksi berarti pemilihan kata yang dilakukan oleh penyair untuk
mengetengahkan perasgagrasaan yang bergejolak dalam dirinya. Penempatan
katakata sangat pentingrtinya dalam rangka menumbuhkan suasana puitik yang
akan membawa pembaca kepada penikmatan dan pemahaman yang menyeluruh
dan total (Sayuti 1985:62).

Diksi berfungsi untuk mendapatkan kepadatan dan intensitas serta untuk
mendapat kesenangan dengan cardéispuain (Altenbernd dalam Pradopo
1997:54). Penggunaan diksi di dalam puisi disamping untuk mendapatkan
kepuitisan juga untuk mendapatkan nilai estetik. Melalui diksi yang baik penyair
dapat mencurahkan perasaan dan isi pikiran dengan ekspresi yang dapat
menjelaskan pengalaman jiwa (Pradopo 1997:54).

Aminudin (2002: 143) mengemukakan bahwa diksi merupakan
pemilihan kata untuk mengungkapkan suatu gagasan-Kétdadalam puisi tidak

terletak secara acak, tetapi dipilih, ditata, diolah dan diatur penygaraseermat.
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Diksi yang baik berhubungan dengan pemilihan kata yang tepat, padat dan kaya
akan nuansa makna dan suasana sehingga mampu mengembangkan dan mengajak
daya imajinasi pembaca.

Penulis puisi atau penyair harus cermat dalam memilih-Ketta atau
diksi. Karena pilihan kata akan mempengaruhi makna, komposisi bunyi dalam
rima irama, kedudukan kata itu di tengah konteks kata lainnya, dan kedudukan
kata dalam keseluruhan puisi. Pilihan kata juga harus diimbangi dengan urutan
kata yang tepat serta kekaat atau daya magis yang muncul dari Keatta
tersebut. Kat&ata diberi makna baru dan yang tidak bermakna diberi makna
sesuai kehendak penyair (Waluyo 2003:73).

Berdasarkan pengertian yatedah dijabarkan sebelumngapat diambil
simpulan bahwa diksadalah pilihan kata yang digunakaaleh penyair untuk
menyampaikan gagasan atau perasaanmji@si atau pilihan kata sangat
berpengaruh terhadap penciptaan puisi yang imajinatif dan penuh makna.
Ketepatan dalam memilih katsemperan penting untuk mghasilkan puisi yang
baik dan mampu dinikmati oleh pembacanya
2. Pengimajian

Menurut Altenbernd (dalam Pradopo 1997:8@0hengemukakkan bahwa
setiap gambaran pikiran disebut citra atau imaji. SelainAttenbernd (dalam
Pradopo 1997:89) juga menambahkan bahwa citra adalah salah satu alat
kepuitisan yang utama untuk mencapai ssfédt konkret, khusus, mengharuskan,
dan menyarankan. Combes (dalam Pradopo 1997:80) mengemukakan dalam

tangan seorang penyayang bagus, imaji itu segar dan hidup, berada dalam



22

puncak keindahannya untuk mengintensifkan, menjernihkan, memperkaya sebuah
imaji yang berhasil menolong orang merasakan pengalaman menulis terhadap
objek dan situasi yang dialaminya, memberi gambarauy \&etepatnya, hidup,
kuat, ekonomis, segera dapat kita rasakan, dan dekat dengan hidup kita sendiri.

Pengimajian adalah penataran kata yang menyebabkan meskme
abstrak menjadi konkret dan cermat. Adanya kecermatan dan kekonkretan makna
kata dalam puis membuat pembaca lebih mampu mengembangkan daya
imajinasinya sekaligus mengembangkan daya kritisnya dalam upaya memahami
totalitas makna puisi (S. Efendi dalam Aminudin 2002: 141).

Pemilihan diksi oleh penyair seharusnya menghasilkan sebuah
pengimajianKarena dengan hal tersebut, kktda menjadi lebih konkret seperti
yang kita hayati melalui penglihatan, pendengaran, atau cipta vesaurut
Waluyo (2003:7879) ada hubungan erat yang terjalin antara diksi, pengimajian,
dan kata konkret. Pengimajian dapglibatasi dengan pengertian kata atau susunan
katakata yang dapat mengungkapkan pengalaman sensorisa, seperti penglihatan,
pendengaran, dan perasaan. Barisan atau bait puisi itu seolah mengandung gema
suara (imaji auditif), benda yang nampak (imaji ei3uatau sesuatu yang dapat
kita rasakan, raba, atau sentuh (imaji takiligngimajian dapat ditandai dengan
kata yang konkret dan khas. Imaji yang ditimbulkan ada tiga macam, yaitu: imaji
visual (citraan penglihatan), imaji auditif (citraan pendengardah imaji taktil
(citra rasa).

Jadi, dapat disimpulkan bahwaengimajianmerupakansalah satu cara

penyair untuk meyajikan gagasa atauperasaannya dengaililpan kata yang
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tepatsehingga pembaca dapaemahami dan ikuinerasakan apa yang penyair
ungkagkan ke dalam puisiseolaholah pembaca mengalami sendiri apa yang
dialami oleh penyair.
3. Kata Konkret

Tarigan (1985:32) menyatakan kata konkret adalah kata yang konkret
dan khusus, bukan kata yang abstrak dan bersifat umum. Kata konkret
memberikan pengedan secara menyeluruh bagi puisi. Sehingga dapat
membangkitkan daya bayang pembaca. Jika imaji pembaca merupakan akibat dari
pengimajian yang diciptakan penyair, maka kata konkret ini merupakan syarat
atau sebab terjadinya pengimajian itu (Waluyo 200831 Katakonkretmampu
membuatpembaca membayangkan secara jelas peristiwva atau keadaan yang
digambarkanoleh penyair. Dengan demikian, kata konkret sangatlah penting
dalam penciptaan puisiakena dapamemberikan gambaran secara menyeluruh
bagi pembaca thadap puisi yandibacanya
4. Bahasa Figuratiffigurative Languagg

Bahasa kiasan menyebabkan sajak menjadi lebih menarik perhatian,
menimbulkan kesegaran, hidup dan terutama menimbulkan kejelasan angan
(Pradopo 1997:62). Bahasa kiasan memberikan kekuataendiri bagi puisi
untuk mempengaruhi pembaca, membuat pembaca memahami yang ingin
disampaikan oleh seorang penyair.

Salah satu unsur kepuitisan yang lain adalah bahasa figuratif atau kiasan.

Dengan bahasa kias puisi menjadi lebih menarik, menimbulksegaran, hidup



24

dan yang paling utama menyebabkan puisi menjadi prismatis artinya

memancarkan banyak makna atau kaya akan makna (Waluyo 2003:83).

Adapun jenigenis bahasa figuratif atau kiasan antara lain sebagai
berikut:

a. Simile (perbandingan atau perummpaan) ialah gaya pernyataan yang
digunakan penyair untuk membandingkan dua benda atau hal yang tidak serupa
(Nada&k 1985:23). Menurut Keraf (2002:13&imile ialah perbandingan yang
bersifat eksplisit. Yang dimaksud dengan eksplisit ialah langsung mkagata
sesuatu sama dengan hal yang lain. Untuk itu ia memerlukan upaya yang
eksplisit untuk menunjukkan kesamaan itu, yaitu dengan lkgterts sama,
sebagai, bagaikan, laksana, dan sebagaimesalnya:bagaikantelur diujung
tanduk hidupku kini tinggal nmmeinggu putusan hakim.

b. Metaforaialah gaya kiasan yang pada umumnya dapat melukiskan suatu benda
dengan menyatakan perbandingan secara langsung (Nadaek 1985:23).
Metafora adalah bahasa kiasan yang menyatakan sesuatu sebagai hal yang
sama atau seharga dengaal lain yang sesungguhnya (Altenbernd dalam
Pradopo 1997:66), atau menurut Keraf (2002:139), metafora adalah semacam
analogi yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk
singkat. Contohdewi malam (bulanjelah tampakkan wajah cantian dari
balutan awan.

c. Allegori menurut adalah suatu cerita singkat yang menggabungkan kiasan
(Keraf 2002:140). Maksudnya cerita kiasan adalah mengiaskan hal lain atau

kejadian lain.
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d. Personifikasimerupakan bahasa kiasan yang mempersamakan benda dengan
manusia, bendaenda mati seolablah hidup dapat berbuat, berpikir, dan
sebagainya seperti manusia. Menurut Supardo (1969:11), dalam personifikasi
atau perorangan benda yang mati mempunyai gerakgomiumpamakan
hidup bagai orang.

e. Metonimiaberarti suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk
menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat
(Keraf 2002:142)Metonimiamerupakan bahasa kiasan dengan menggunakan
sebu&a atribut dari objek atau penggunaan sesuatu yang sangat dekat
berhubungan dengan objek tersebut dan digunakan untuk menggantikannya
(Altenbernd dalam Pradopo 1997:77). Contdhena lebih berbahaya dari
pedang

5. Versifikasi (Rima dan Ritm&rama)

Rima meupakan pengulangan bunyi dalam puisi untuk musikalitas atau
orkestrasi. Ritma sendiri berasal dari bahasa Yunani Neo yang berarti gerakan
gerakan air teratur, terusenerus, dan tidak putpsitus.

Menurut Supardo (1969:36), irama timbul dikarenakan takéslkanan
suara dalam mengucapkan kktda itu. Tekanan tersebut ada yang berupa tinggi
rendah (nada), lemah keras (dinamik), serta ada yang cepat lambat (tempo) yang
sejalan. Sedangkan menurut Morris (dalam Tarigan 1988534ritma atau irama
adalah twnnaiknya suara secara teratur, sedangkan rima atau sajak adalah

persamaan bunyi.
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Menurut Suharianto (2005:45), rima adalah istilah lain untuk persajakan
atau persamaan bunyi sedangkan irama adalah 4iegdah, panjangendek,
keraslembut, atau cepdambatnya kata atau batdaris puisi bila puisi itu
dibaca.

Rima merupakan bunyi yang berselang atau berulang, baik di dalam larik
puisi maupun pada akhir larlrik puisi dan irama atau ritme adalah paduan
bunyi yang menimbulkan unsur musikalitas, békrupa alunan kerdsnak,
tinggi-rendah, panjangendek, dan kudemah yang keseluruhannya mampu
menumbuhkan kemerduan, kesan suasana serta nuansa makna tertentu
(Aminuddin 2009:137).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rima adalah
pemulangan bunyi dalam puisi baik dalam larik puisi maupun akhir -larik
puisi. Sedangkan ritme atau irama adalah bunyi dalam puisi yang menimbulkan
musikalitas dalam puisi berupa tinggindah, panjangendek, dan kuat
lemahnya bunyi yang dihasilkan Ketipuisi tersebut dibaca.

6. Tata Wajah (Tipografi)

Suharianto (1981:37) mengatakan tipografi atau ukiran bentuk ialah
susunan baribaris atau baibait suatu puisi yang termasuk di dalamnya
penggunaan hurtdfuruf untuk menuliskan kateata suatu puisi.

Menurut Aminuddin (2009:146), peranan tipografi adalah untuk
menampilkan aspek artistik visual dan menciptakan nuansa makna dari suasana
tertentu. Tipografi juga memiliki peran dalam menunjukkan adanya loncatan

gagasan serta memperjelas adanya saata makna tertentu yang
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dikemukakan oleh penyair. Dengan tipografi yang tepat seorang penyair dapat
menyampaikan perasaan mereka yang dituangkan ke dalam puisi.

Jadi, pada dasarnya tipografi adalah susunan-bars atau baibait
yang merupakan lukisanajah dari puisi yang berperan dalam menampilkan
aspek artistik visual dari puisi serta menciptakan nuansa makna dan suasana
tertentu.

Dengan demikian dapat disimpulkan secara umum bahwa struktur fisik
puisi merupakan gambaran fisik yang terdiri atas dpemngimajian, kata konkret,
bahasa figuratif, versifikasi, dan tipografi sehingga menjadi sebuah kesatuan yang
saling berkesinambungan menjadikan karya puisi terlihat estetik dan sarat makna.
2.2.1.2.2 Unsur Batin Puisi

Unsur batin puisi merupakan unsygang melandasi munculnya sebuah
puisi. Adapun unsur batin puisi yaitu sebagai berikut:

1. Tema

Suharianto (2005:389) mengatakan bahwa seperti halnya dengan karya
sastra prosa, fungsi puisi juga merupakan media untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaan pemgagnya. Dengan demikian puisi pun memiliki tema atau
pokok permasalahan yang ingin disampaikan oleh pengarangnya.

Tema adalah gagasan pokdulfjjectmatte) yang dikemukakan oleh
penyair melalui puisinya. Tema yang banyak dalam puisi biasanya adalah
ketuhanan, kemanusiaan, cinta, patriotisme, perjuangan, kegagalan hidup, alam,
keadilan, kritik sosial, demokrasi, dan kesetiakawanan. Sering kali aspek pokok

dalam tema sebuah sajak sudah disebut dalam judul ataupun larik pertama sajak



28

itu, dalam puisi ada diciri khas dalam mengembangkan temanya (Luxemburg
dkk 1984: 183).

Pada dasarnya tema merupakan sesuatu yang mendasari munculnya pulisi
yang merupakan pokok permasalahan yang ingin disampaikan oleh penulis atau
penyair kepada pembaca. Hanya saja untuk mek@mtema dari sebuah puisi
memiliki kesulitan tersendiri tidak seperti menemukan tema karya sastra prosa.
Hal ini dikarenakan bahasa puisi yang padat dan tema tersirat dari bahasa yang
digunakan dalam puisi.

2. Perasaanf¢lling)

Perasaan merupakan salahusdtsar puisi dibuat. Misalnya: ketika
seorang penyair mengalami patah hati, perasaan hancur dan sedih merupakan
alasan sebuah puisi terwujud. Perasaan memiliki peran tersendiri dalam puisi yang
dihasilkan oleh seorang penyair. Setiap penyair memilikisaama yang berbeda
dalam menanggapi suatu hal dan tentunya hal tersebut mempengaruhi puisi yang
dihasilkan oleh masinmasing penyair.

3. Nada dan Suasana

Nada merupakan bunyi yang terwujud dari hasil pemilihan kata sefta hal
hal lainnya yang memiliki peradalam terwujudnya sebuah puisi. Dengan nada
yang ada seorang pembaca mampu menangkap yang sedang dibicarakan oleh
penyair melalui puisinya. Nada mengungkapkan sikap penyair kepada pembaca
dan dari sikap itulah muncul suasana dari sebuah puisi (Waluyo32003:

Menurut Jabrohim (2003;66), suasana adalah keadaan jiwa pembaca

setelah membaca puisi. Suasana merupakan gambaran yang diwujudkan oleh
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penyair dan ingin disampaikan kepada pembaca. Hal ini dapat dirasakan ketika
sebuah puisi dibacakan. Terutama kefkasi dibacakan dengan intonasi, jeda,
dan ekpresi yang tepat. Sehingga pesan yang ada dalam puisi semakin terasa oleh
pembaca puisi atau pendengar pembacaan puisi.
4. Amanat

Waluyo (2003:40) mengatakan amanat atau pesan merupakan kesan yang
ditangkap pembmm setelah pembaca membaca sebuah puisi. Amanat ini
dirumuskan sendiri oleh seorang pembaca. Namun, pada dasarnya amanat tidak
lepas dari tema dan isi puisi yang dikemukakan oleh penyair.
2.2.2 Keterampilan Menulis Puisi

Keterampilan menulis puisi adalakemampuan menciptakan puisi
dengan kreatif yang ditunjang dengan pemahaman menulis puisi, |dagkgdah
menulis puisi, dan pembelajaran menulis puisi. Hal ini diuraikan sebagai berikut:
2.2.2.1 Menulis Puisi

Menurut Hasnun (2004: 46) menyatakan bahwauiepuisi disamping
memiliki minat dan ambisi terus menerus, juga bisa menulis dan membaca. Selain
membaca dan menulis, untuk bisa menulis puisi perlu latihan secara rutin.

Menulis puisi sebenarnya mengungkapkan gagasan dalam bentuk puisi.
Dalam menuligouisi kita harus memiliki katiata yang tepat, bukan hanya tepat
maknanya, melainkan juga harus tepat bdounyiannya dan menggunakan kata
kata itu sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan estetis (Wiyanto 2005: 57).

Menurut Rene Wellek dan Austin Warr (dalam Irawan 2008:70),

menulis puisi adalah mengungkapkan sesuatu hal dengan pencitraan atau simbol,



3C

dari yang paling sederhana sampai mitologis. Puisi selalu dihiasi dengan
perlambangan, kata kias, dan sarat akan makna. Perlambangan yang digunakan
seslai dengan kemampuan penulis, ada yang sederhana ada pula yang sarat akan
makna.

Jadi, menulis puisi adalah proses mencurahkan pikiran, perasaan, ataupun
permasalahan yang diekspresikan ke dalam bahasa tulis secara imajinatif dan sarat
makna dengan pentilan kata yang tepat serta terkonsentrasi pada keindahan
struktur fisik dan batinnya.
2.2.2.2 Langkahlangkah Menulis Puisi

Menulis puisi adalah sebuah keterampilan proses sehingga dalam
penciptaanya dibutuhkan tahktghap yang harus dilakukan agar dapat
menghasilkan puisi yang baik. Menurut Endraswara (2003: -224)
menyebutkan ada beberapa langkah atau tahapan dalam menulis puisi, yakni
sebagai berikut:

1. Tahap Pengindraan

Tahap pengindraan merupakan tahap awal dalam penciptaan puisi.
Penyair sebelum mendgkan sebuah puisi terlebih dahulu melakukan
pengindraan terhadap alam sekitar. Hal ini dilakukan untuk menemukan suatu
keanehan yang terjadi di alam sekitar penyair. Keankbanehan tersebutlah
yang akan dijadikan penyair sebagai sumber inspirasi @@&auwalam menulis

puisi.
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2. Tahap Perenungan atau Pengendapan
Tahap perenungan harus diperkaya dengan asosiasi. Perenungan ini akan
semakin mendalam jika disertai daya intuisi yang tajam. Intuisi akan
menimbulkan daya imajinasi yang pada akhirnya mampu memikan sesuatu
yang tidak mungkin menjadi mungkin.
3. Tahap Memainkan Kata
Secara sederhana mencipta puisi hanya merangkai kata, adapun unsur
perlu diperhatikan yaitu masalah estetika. Estetika adalah kecermatan dan
kelihatan mencari, memilih dan menyusunakatgar menjadi indah sehingga
memiliki nilai estetika yang tinggi.
Sedangkan enurut Jabrohim (2003:781), tahapaitahapan proses
kreatif untuk menghasilkan karya tertentu seperti puisi meliputi tahap preparasi
atau persiapan, inkubasi atau pengendagpamjnasi, dan verifikasi atau tinjauan
secara kritis.
1. Preparasi atau Persiapan
Tahap i ni merupakan tahap pengumpul a
dibutuhkan untuk membuat sebuah karya sastra termasuk puisi. Informasi dan
Afdatao yang dibutuhkan i n-pengdlanamyangdi per o
pernah dialami oleh penyair atau penuliEdak hanya pengalaman saja,
pembelajaran yang telah dialami oleh penyair atau penulis dapat dijadikan
sebagai I nf or masi dan fidatao yang mendu

termasuk puisi.
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2. Inkubasi atau Pengendapan
Tahap selanjutnya adalah tahagubasi atau pengendapan. Pada tahap
ini seorang penyair atau penulis memerlukan waktu atau proses untuk
Aimengendapkando infor masi dan data yang
suatu gagasan sebanyjlala ny akny a. AfiBahan mentaho yan
oleh payair atau penulis diolah dan diperkaya melalui akumulasi pengetahuan
dan akumulasi pengalaman.
3. lluminasi
Pada tahap ini tidak seperti tahap satu dan dua yang masih rrearcari
dan mengendapkan, pada tahap ini semuanya menjadi jelas. Tahap iluminasi
atausering juga disebut tahap manifestasi merupakan tahap memanifestasikan
atau tahap menghasilkan gagasannya lewat karya tertentu seperti puisi. Tahap ini
merupakan tahap perwujudan dari hasil preparasi dan inkubasi.
4. Verifikasi atau Tinjauan secakaitis
Tahap terakhir adalah tahap verifikasi atau tinjauan secara kritis. Pada
tahap ini seorang penyair atau penulis melakukan eva(gaHi evaluation)
karya sastranya. Jika seorang penyair atau penulis menghendaki, penyair atau
penulis dapat memodifikasi, arevisi, dan laidain yang sekiranya perlu
dilakukan untuk memperbaiki karya sastra yang dihasilkan.
2.2.2.3Langkah-langkah Menulis Puisi yang Digunakan dalam Penelitian
Mengacu pada langkdhngkah menulis puisi yang telah dijabarkan

sebelumnya maka dalam ditian ini akan mengkolaborasikan kedua teori dari
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Endraswara (2003: 22223) dengan Jabrohiif2003:7981) menjadi perpaduan
berikut ini:
1. Proses Persiapan

Dimulai dari mempersiapkan bahan yang akan dijadikan dasar
penciptaan sebuah puisi. Hal ini dapgempuh dengan cara mencari informasi,
mengamati objek, mengkilas balik sebuah pengalaman, mengimajinasikan
perasaan atau pengindraan bergantung tema apa yang akan diangkat dalam
penulisan puisi.
2. Proses Penghayatan

Kemudian setelah menemukan bahan yamgpaedengan tema puisi
maka selanjutnya adalah masuk pada tahapan penghayatan. Dalam proses ini
penulis memfokuskan diri kepada bahan yang sudah didapat untuk diresapi baik
dari informasi, objek, pengalaman, ataupun pengimajian. Menggali kata
sebanyalbanyaknya dari hal tersebut secara ilustratif mengikuti alur yang
diinginkan.
3. Proses Penyaluran

Berikutnya melangkah ke penyaluran hasil dari penghayatan yang sudah
dilakukan sebelumnya. Mulai mencurahkan Kedta yang diperoleh menjadi
baris demi baripuisi. Ketika menulis juga memperhatikan pemilihan kata atau
diksi yang tepat, hal ini agar penyampaian maksud selaras dengan makna yang

terkandung di dalam puisi tersebut.
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4. Proses Pengayaan

Setelah melalui tahap penyaluran kemudian diikuti dengan pesgaya
puisi dari segi pemanfaatan majas atau perlambangan, penggunaan versifikasi
(rima dan ritma), dan tipografi. Dengan demikian puisi akan semakin kaya makna,
ekspresif, dan tentu menjadi lebih indah serta menarik.
5. Proses Penyuntingan

Terakhir adalah prosgpenyuntingan puisi dari awal sampai akhir dengan
memperhatikan kesatuan dan keterpaduan baris serta bait secara menyeluruh.
Sehingga akan terciptalah karya puisi yang mampu memberikan sentuhan kata
dan makna bagi pembacanya.
2.2.2.4Pembelajaran Menulis Puisi

Pembelajaran sastra pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa, memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta
mempertajam kepekaan terhadap lingkungan. Salah satunya adalah pembelajaran
menulis puisi, melalui kegiatan menulis pussswa diajak untuk ikut merasakan
apa yang sedang dirasakan oleh orang lain atau disebut daya empati. Hal ini
merupakan sebuah cara untuk menumbuhkan-miki moral yang bermanfaat
bagi pembentukan karakter siswa yang luhur. Menurut Lubis (2009) pganaela
puisi bukan sekadar pembelajaran yang diselaraskan dengan kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyapertanyaan matematis yang diajukan guru.
Pembelajaran puisi juga merupakan sebuah proses pematangan diri siswa yang

hasilnya akan diperoleh dalam sahiproses yang panjang.
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Sehubungan dengan pembelajaran menulis puisi maka perlu diketahui
juga dasar keterampilan menulis. Wagiran dan Doyin (2005: 2) mengemukakan
bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif dan
reseptif. Dalan kegiatan menulis, penulis harus terampil memanfaatkan grafologi,
kosakata, struktur kalimat, pengembangan paragraf, dan logika berbahasa. Oleh
sebab itu, siswa dilatih untuk terampil dan produktif dalam menghasilkan puisi
yang baik.

Untuk mendukung pr@s pembelajaran yang kreatif dan produktif maka
dibutuhkan suatu konsep pembelajaran serta media pembelajaran yang tepat.
Banyak model, pendekatan, teknik serta media pembelajaran yang ada dan
semuanya memiliki kelebihan maupun kekurangan masiaging. D&&m hal ini
peneliti memilih menggunakan model pembelajafRCSdan media gambar
sebagai sebuah solusi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi
siswa. Karena dengan model pembelaja#dCSmenggunakan media gambar
diharapkan siswa terpamg untuk berkreasi atas dasar motivasi yang tinggi
dengan ditambah rangsangan imajinasi dapat menghasilkan puisi yang menarik.
Selanjutnya akan dijelaskan lebih terperinci lagi mengenai model pembelajaran
ARCSdan media gambar.

2.2.3 ModelPembelajaran ARCS

Menurut Keller (1987) mdel pembelajararARCS merupakan suatu
bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta
lingkungan belajar dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa untuk

belajar. Model pembelajaran ini berkaitan edahgan motivasi siswa terutama
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motivasi untuk menghasilkan karkarya yang berkualitas. Sebagai upaya
meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan siswa, maka penerapan model
pembelajararARCSIini sangat efektif dipergunakan karena model pembelajaran
ARCSIini disesuaikan dengan kebutuhan ataupun minat Si®RLCS sendiri
adalah akronim dari bentuk sikap siswa yakkiitention (Perhatian) Relevance
(Relevansi),Confidence(Percaya diri), dargatisfaction(Kepuasan). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa modg@embelajaraRCSadalah suatu bentuk pembelajaran
yang mengutamakan perhatian siswa, menyesuaikan materi pembelajaran dengan
pengalaman belajar siswa, menciptakan rasa percaya diri dalam diri siswa, dan
menimbulkan rasa puas dalam diri siswa tersebutddigpembelajaran ini
menarik karena dikembangkan atas dasar -teori dan pengalaman nyata
intsruktur sehinga mampu membangkitkan semangat belajar siswa secara optimal
dengan memotivasi diri siswa sehingga didapatkan hasil belajgroysimal.

Model pembelajaranrARCS ini mempunyai kelebihan yaitu sebagai
berikut; (1) memberikan petunjuk aktif dan memberi arahan tentang apa yang
harus dilakukan oleh siswa, (2) cara penyajian materi dengan PA&ESini
bukan hanya dengan teori yang penerapakoyang menarik, (3) model motivasi
yang diperkuat oleh rancangan bentuk pembelajaran berpusat pada siswa, (4)
penerapan modeARCSmeningkatkan motivasi untuk mendalami materi yang
pada halkkatnya memacu untuk menghasilkan karya kreatif, (5) penilaian
menyeluruh terhadap kemampu&eamampuan yang lebih dari karakteristik
siswasiswa agar strategi pembelajaran lebih efektif. Selain mempunyai kelebihan,

model pembelajaraARCSIini juga mempunyai kekurangan. Kekurangan model
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pembelajaranARCS ini yaitu; (1) ha# afektif siswa tidak konsisten dan
bergantung pada minat siswa dalam belajar, (2) perkembangan secara
berkesinambungan melalui mod&RCSini sulit dijadikan penilaian, (3) model
ARCSmembutuhkan sosok guru yang kreatif dan inovatif agar prosesnya dapat
berjalan dengan baikOleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka perlu adanya tindak lanjut secara intensif terhadap penerapan model
pembelajaranrARCS.Hal ini tentu membutuhkan peran aktif siswa yang tidak
lepas dari pemberdayaan guru d@mgkapabelitas yang memadai, guna
melaksanakan tugasnya sebagai motivator terhadap proses pembelajaran yang
kreatif dan inovatif. Guru harus fleksibel dan proposional dalam menempatkan
diri di lingkup belajar siswa agar pengaplikasian model pembelafdR@$ dapat
berjalan dengan optimal.

Komponenmodel pembelajaraMRCSseperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, model pembelajarARCSterdiri dari empat komponen. Keempat
komponen model pembelajarARCStersebut ykni sebagai berikut:

A = Attention (Perhatian) adalah bentuk pengarahamtuk dapat
berkonsultasi atapemusatan pikiran dalam menghadapi siswa dalam peristiwa
proses belajar mengajar di kelas. Perhatian dapat berarti sama dengan konsentrasi,
dapat pula menunjuk pada minat yaitu perasadarie pada suatu masalah yang
sedang dipelajari. Konsentrasi atau perasaan siswa dan minat dalam belajar bisa
dilihat dari siswa yang perasaannya senang akan membantu dalam konsentrasi
belajarnya dan sebaliknya siswa dalam kondisi tidak senang maka ateang k

berminat dalam belajarnya dan mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi
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terhadap pelajaran yang sedang berlangsung. Gangguan belajar siswa ini biasanya
bersumber dari dua faktor yajtfiaktor eksternal dan faktor internal. Faktor
ekdernal adalahfaktor dari luar diri siswa dan faktor internaderupakarfaktor

yang timbul dari dalam diri siswa. Perhatian dih&epdapat menimbulkan
minat yaitu kecenderungan subjek yang menetap untuk merasa tertarik pada
pelajaran atau pokok bahasan tertentu dan meyasang mempelajari materi
yang baru dan dapat berperan positif dalam proses belajar mengajar selanjutnya.
Strategi untuk menjaga dan meningkatkan perhatian siska sabagai berikut;

(1) gunakan metode penyampaian dalam proes pembelajaran yang hervarias
(kelas, diskusi kelompok, bermain peran, simulasi, curah pendapat, demontrasi,
studi kasus), (2) gunakan media (media pandang, audio, dan visual) untuk
melengkapi penyampaian materi pembelajaran,b{&) merasa tepat gunakan
humor dalam proses pembelan, (4) gunakan peristiwa nyata, dan contoh
contoh untuk memperjelas konsep yang digunakan, (5) gunakan teknik bertanya
untuk melibatkan siswa.

R = RelevancgRelevan), yang dimaksud disini dapat diartikan sebagai
keterkaitan atau kesesuaian antara maiembelajaran yang disajikan dengan
pengalaman belajar siswa. Dari keterkaitan atau kesesuaian ini otomatis dapat
menumbuhkan motivasi belajar di dalam diri siswa karena siswa merasa bahwa
materi pelajaran yang disajikan mempunyaai manfaat langsung gSerdaedi
dalam kehidupan sehdrari siswa. Motivasi siswa akan bangkit dan berkembang
apabila mereka merasakan bahwa apa yang dipelajari itu memenuhi kebutuhan

pribadi, bermanfaat serta sesuai dengan nilai yang diyakini atau dipegangnya.
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Strategi untuk meunjukan relevensi adalah sebagai berikut; gdjnpaikan
kepada siswa apa yang dapat mereka peroleh dan lakukan setelah mempelajari
materi pembelajaran ini barti guru harus menjelaskan tujuan intruksional, (2)
jelaskan manfaat pengetahuan, keterampil@u &ikap serta nilai yang akan
dipelajari dan bagaimana hal tersebut dapat diaplikasikan dalam pekerjaan dan
kehidupan nanti, (3perikan contoh, latihan atau tes yanggsumg berhubungan
dengan kondisi siswa.

C = Confidence(Percaya diri) demi membanigkan kesadaran yang
kuat di dalam proses belajar mengajar siswa yang selama ini lebih banyak
dikuasai guru dan lebih memproduk penghafal kata bukan pada kemampuan
bagaimana belajar dan akhirnya setelah siswa tamat tidak bisa berbwgtaapa
dan tidakada kemampuan di tengah masyarakat yang plural heterogen dan banyak
masalah, maka guru harus menggunakan strategi yang efektif. Strategi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa adalah sebagai berikut; (1)
meningkatkan harapan siswatuk berhasil dengan memperbanyak pengalaman
siswa, misal dengan menyusun materi pembelajaran agar dengan mudah
dipahami, diurutkan dari materi yang mudah ke sukar. Dengan demikian, siswa
merasa mengalami keberhasilan sejak awal proses pembelajaransyBlab
kegiatan pembelajaran ke dalam bagagian yang lebih kecil, sehingga siswa
tidak dituntut untuk mempelajari terlalu banyak konsep baru dengan sekaligus, (3)
meningkatkan harapan untuk berhasil, hal ini dapat dilakukan dengan
menyampaikan tujuapembelajaran dan kriteria tes pada awal pembelajaran. Hal

ini akan membantu siswa mempunyai gambaran yang jelas mengenai apa yang
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diharapkan, (4)meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menggunakan
strategi yang memungkinkan kontrol keberhasilan ditangiawa sendiri, (5)
tumbuh kembangkan kepercayaan diri siswa dengan menganggap siswa telah
memahami konsep ini dengan baik serta menyebut kelemahan siswa sebagai hal
hal yang masih perlu dikembangkan, @yilah umpan balik yang relevan selama
proses pembelajaran agar siswa mengetahui pemahaman dan prestasi belajar
mereka sejauh ini.

S = Satisfaction (Kepuasan)yang dimaksud disini adalah perasaan
gembira, perasaan ini dapat menjadi positif yaitu tinkaldu orang mendapatkan
penghargaan terhadap dirinya. Perasaan ini dapat meningkat kepada perasaan
percaya diri siswa nantinya dengan membangkitkan semangat belajar diantaranya
dengan; (1) mengucapkan baik, bagus, dan seterubilga peserta didik
menjawab tau mengajukan pertanyaan, (2) memuji dan memberi dorongan
dengan senyuman, anggukan, dan pandangan yapgtératas partisipasi siswa,

(3) memberi tuntunan pada siswa agar dapat memberi jawaban yang benar, 4)
memberi pengarahan sederhana agar siswa ewejalvaban yang benar.
2.2.4 Gambar SebagaiM edia Pembelajaran Menulis Puisi

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Masingasing komponen dalam proses pembelajaran
harus saling mendukung satu sama lain, lo@k segi guru, siswa, model serta
media pembelajaran dan lain sebagainya. Media pembelajaran paling besar
pengaruhnya bagi indra dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang

mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemahaman dan lama bertahannya
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pemahama dibandingkan dengan mereka yang melihat dengan mendengar. Oleh
karena itu, suatu proses belajar berlangsung alat bantu pengajaran yang
mempermudah guru dalam tugagias mengajar dan juga membantu siswa agar
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran (Ysmalam Arsyad 2006: 16).

Salah satu media yang sering dipakai dalam pembelajaran adalah media
gambar. Gambar adalah salah satu jenis bahasa yang memungkinkan terjadinya
komunikasai karena merupakan jenis bahasa yang dapat diekspresikan melalui
tanda dan simbol. Tampilan gambar gatfisajikan harus dapat dipahami, dapat
dibaca, dan dapat menarik perhatian siswa sehingga mampu menyampaikan pesan
yang diinginkan.

Menurut Edgar Dale (dalam Arsyad 2006: 40) mengemukakan bahwa
gambar dapat mengalihkan pengalaman belajar dari tarahbdipgan lambang
katakata ke taraf yang lebih konkret. Misalnya, guru akan menjelaskan tentang
hutan tropis, bagi siswa yang belum pernah melihat hutan tropis maka
diperlihatkan gambarnya. Cara itu lebih efektif agar siswa dapat memahami
bagaimana hutatropis tersebut, daripada hanya dengan mendengarkan uraian
guru secara lisan saja.

Fungsi praktis yang dijalankan oleh media pengajaran adalah sebagai
berikut; (a) mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya
gambar mengenai kehidupanldar sangat diperlukan oleh anak yang tinggal di
pegunungan, (b) mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh
pahlawan yang dipasang di ruang kelas, (c) mengatasi keterbatasan kemampuan

indra, (d) mengatasi peristiwva alam, misalnya gambar peaidetusan gunung
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berapi untuk menerangkan gejala alam, (e) menyederhanakan kompleksitas
materi, (f) memungkinkan siswa mengadakan kontak langsung dengan
masyarakat atau alam sekitar (Rohani 1997).6

Sehubungan dengan penggunaan media gambar dalam s prose
pembelajaran menulis puisi maka dapat dilakukan melalui laAgkeafkah
berikut; (a) menentukan tema. Temanya sudah ditentukan oleh guru yakni
berdasarkan gambar yang sudah disediakan oleh guru, siswa diminta untuk
mengamati gambar yang sudah diberikafip) menentukan judul, guru
membimbing siswa dalam memilih judul yang sesuai dengan tema secara klasikal
dengan cara siswa diminta untuk mengamati unaesur yang terdapat dalam
gambar, setelah itu guru berkeliling dari satu bangku ke bangku lain untiltamel
pekerjaan siswa sekaligus membimbing siswa bila mengalami kesulitan, dan (c)
mengembangkan tema dalam bentuk puisi dengan memperhatikan pilihan kata
atau diksi, pembaitan, rima, dan majas.

Setiap media yang dipakai dalam pembelajaran pasti mempunyai
kelebihan dan kelemahan begitu juga dengan media gambar. Kelebihan media
adalah (a) dapat menerjemahkan-idie abstrak ke dalam bentuk yang lebih
nyata, (b) gambar sangat mudah dipakai tidak membutuhkan peralatan, (c) gambar
tidak mahal, (d) gambar dapaigdnakan untuk setiap tingkat pengajaran dan
bidang studi. Sedangkan kelemahannya adalah (a) k&dalagg gambar terlalu
kecil untuk dipertunjukkan di kelas besar, (b) gambar mati tidak dapat
menunjukkan gerak, (c) siswa tidak mengetahui bagaimana mangasxbar

tersebut (Hastuti dalam Arsyad 2006: 25).
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2.2.5Pembelajaran Menulis Puisi dengan Model PembelajaranARCS
Menggunakan Media Gambar

Model pembelajara®RCSsangat sesuai digunakan sebagai salah satu
model pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan hisepwisi pada siswa.
Penjelasan sebagai berikut.

Pada model pembelajaral’ARCS yang pertama mengharuskan
keterlibatan suatu hal yang dianggap menarik bagi siswa. Penerapannya yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran. Dan pada penelitian ini, peneliti
menggunakan media gambar yang sesuai dengan lingkungan sekitar siswa sebagai
pengaplikasian dari kompone#t{entior).

Siswa akan merasa lebih tertarik untuk mendalami materi atau
menciptakan suatu karya puisi apabila materi yang akan mereka kemukakan
adalahmengenai hal yang masih ada kaitannya dengan kehidupan mereka sehari
hari. Misalnya tentang pengalaman pribadi mereka. Penerapan pengalaman
pribadi yang dijadikan sebagai bahan untuk membuat puisi ini dengan komponen
ARCS yaitu Relevancg

Pada model pembelajars&kRCSyang ketiga yaitu, siswa dilatih untuk
memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini sesuai dengan komponen
ARCSyaitu (Confidencé.

Penerapan kompone®RCS yang keemmpat, dalam pembelajaran
menulis puisi berdasarkan keindahan alam adalah siswa diberi kesempatan untuk
menilai karya yang dibuat oleh siswa lain. Hal ini, bertujuan agar siswa dapat

mengevaluasi orang lain dan diri sendiri. Siswa akan merasadaikg hasil
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karyanya dihargai orang lain sehingga dapat memacu mereka untuk dapat

menciptakan karya lain yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Salah satu

penerapannya yaitu dengan cara guru memberi penghargaan pada siswa yang
puisinya paling bags. Hal ini sesuai dengan kompon&adfjsfaction.

Langkah pembelajaran menulis puisi berdasarkan keindahan alam dengan
model pembelajaralmRRCS menggunakan media gambar, tahap pendahuluan,
yaitu: (1) guru memberikan pertanyaan bimbingan pada siswa untuameeng
dan mengarahkan pikiran siswa dalam materi pembelajaran; (2) guru menjelaskan
pada siswa tentang tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan, tahap
inti (1) guru menjelaskan tentang materi menulis puisi berdasarkan keindahan
alam; (2) gurumemberikan penjelasan mengenai langlkadgkah yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran menulis puisi berdasarkan keindahan alam; (3)
guru memberi contoh puisi dengan menggunakan media gambar; (4) guru
mengaplikasikan tahapan kompon&RCS dalam menulispuisi berdasarkan
keindahan alam; (5) siswa membuat puisi berdasarkan keindahan alam dengan
media gambar; (6) guru menyuruh salah satu siswa untuk membacakan karya
puisinya di depan kelas dan siswa lain menanggapi; (7) guru dan siswa
menanggapi dan menil&iasil karyanya; (8) guru memberikan penilaian sesuai
pedoman penilain yang telah dibuat oleh guru. Tahap selanjutnya adalah penutup,
yaitu (1) guru bersama siswa merefleksi pembelajaran yang telah dilakukan; dan

(2) guru menutup kegiatan pembelajaran.
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2.3 Kerangka Berpikir

Keterampilan menulis puisi merupakan salah satu keterampilan yang
penting dikuasai oleh siswa. Melalui kegiatan menulis puisi, siswa mampu
mencurahkan perasaan, pikiran, ataupun pengalamannya sebagai th@mtuk
ekspresi dir. Denganmenulis puisi siswa juga mampu mengasah kepekaannya
terhadap lingkungan sekitar damenjadi sarana untuk mengabadikan suatu
peristiwa ataupun kes&esan yang ditangkap dari sebuah objek ke dalam bahasa
tulis yang indah dan menyegarkan ingatan. Seiringrjak remaja, siswa sekolah
menengah pertama pada umumnya mengalami sebuah proses perkembangan
psikologis yang masih labil dan salah satu dampaknya adalah kecenderungan
bersifat tertutup dan enggan mencurahkan perasaanya melalui bahasa lisan kepada
orangorang disekitar mereka. Berkaitan dengan hal tersebut, kegiatan menulis
puisi diharapkan menjadi alternatif yang tepat untuk memudahkan siswa
mencurahkan rasa senang, sedih, kagum dan sebagainya sehingga mampu berbagi
apa yang sedang mereka rasakan itu d@paang lain melalui bahasa tulis.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada kenyataannya keterampilan
menulis puisi siswa MTs. Mathalibul Huda masih sangat rendah. Kegiatan
menulis puisi yang ada hanya sebatas pemenuhan kurikulum saja. Selain itu,
model pemblajaran yang dipakai guru belum mampu membangkitkan motivasi
siswa untuk menulis puisi serta tidak didukung dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat. Hal tersebut, menyebabkan siswa mengalami kesulitan

ketika menulis puisi. Siswa kesulitan dalanemgembangkan tema pada puisi,
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menentukan diksi, penggunaan majas, penerapan rima dan ritma, serta
pembentukan tipografi.

Untuk merespon hal tersebuglah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah model pembelajaraPARCS yang terdiri dari kompoen
attention, relevan, confider, dan satisfaction Model pemebelajararARRCS
merupakan model pembelajaran yang dirancang khusus untuk menciptakan
motivasi berprestasi belajar siswa. Model pembelajamnmampu menarik
perhatian siswa, berhubungan dend@midupan siswa, mampu meningkatkan
rasa percaya diri, dan memberikan rasa bangga pada $tammbah media
gambar sebagai perangsang imajinasi siswa agar lebih mudah dalam membuat
puisi sebagai bentuk ekspresi dari kesan terhadap media visual tersebut.

Dengan menerapkan model pembelajafRCS menggunakan media
gambardiharapkan siswa akan mengalami proses belajar yang bermakna, yaitu
proses belajar yang mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran dengan
langkahlangkah ilmiah yang mampu menarik perhatiarsiswa dalam
pembelajaran. Serta mampu menerapkan keterampilan dalam megmisigang

berhubungan dengaalevanskehidupan siswa.

2.4 Hipotesis Tindakan

Setelah dilakukan pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaran
ARCSmenggunakan media gdwar, keterampilan menulis puisi siswa kelasgVll
MTs. Mathalibul Huda mengalami peningkatarSelain itu, perilaku siswa

mengalami perubaham@angpositif dalam proses pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

3.1 DesainPenelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) itu sendiri merupakan penelitian
yang dilakukan dengan cara mencersalielompok siswa yang sedamgnjalani
proses belajadi dalam kelas menggunakauatu pendekatamataupun media
pembelajaratertentuyangbertujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Pada
tiap siklus terdiri atas empat tahap, yakni perenea, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Siklus | digunakan untuk mengetahui keterampilan menulis puisi siswa
dalam tindakan awal penelitian. Sedangkan siklus Il digunakan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis puisi setelah dilakukan perbpédaikan
dalam kegiatan belajar mengajar yang didasarkan pada refleksi siklus I.
Rancangan penelitian tersebut dapat divisualisasikan melalui bagan berikut ini:

(Arikunto dkk. 2009:16)

Siklus | Siklus 11

[ [

v

RP

Bagan Penelitian Tindakan Kelas
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Keterangan:
P : Perencanaan R : Refleksi
T : Tindakan RP : Revisi Perencanaan

O : Observasi

Sebelum siklus | dan siklus Il berlangsung, dilakukan observasi awal
untuk mengetahui kemampuan yanmitiki siswa sebelum menggunakan model
serta media yang digunakan oleh peneliti. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti
berkolaborasi dengan guru untuk mengetahui kondisi siswa serta kesulitan
kesulitan yang ada ketika kegiatan belajar mengajar bedagg Peneliti juga
berkonsultasi dengan guru mata pelajaran untuk menentukan alokasi waktu yang
dibutuhkan dalam penelitian. Hal ini merupakan perencanaan awal yang bertujuan
agar pelaksanaan pembelajaran pada tahap berikutnya berjalan dengan baik.
Selanptnya, tahap observasi digunakan untuk mengamati situasi kelas, perilaku
siswa, sikap siswa, serta penyajian materi. Terakhir, tahap refleksi merupakan
kegiatan yang dilaksanakan untuk mengetahui hasil setelah pembelajaran
berlangsung. Hasil dari refleksigunakan sebagai acuan bagi perbaikan pada
tindakan selanjutnya.
3.1.1 Prosedur Tindakan Siklus |

Prosedur tindakan dalam siklus | ini meliputi: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi.
3.1.1.1 Perencanaan

Tahap awal dalam siklus | adalah perencanaan. Pada tahap ini merupakan

hasil refleksi peneliti sebelum melakukan penelitian. Tahap ini terdiri atas
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beberapa proses, yaitu melipuft) menyusun rencanpembelajaran sesuai
dengan tindakan yang akan dilakaokg2) menyusun materi pembelajaran; (3)
menyusun dan menyiapkan instrumen nontes yang berupa lembar pedoman
observasi, lembar pedoman wawancara, jurnal, dan dokumenfdyi;
mempersiapkan media yang akan dipergunakan yaitu ngaoiidoar mengenai
keindaharalam (5) menyusn dan menyiapkan lembar kriteria penilaiarn t&n

(6) berkolaborasi dengan guru mata pelajaran.

3.1.1.2 Tindakan

Tahap tindakan siklus peneliti di dalam kelavertindaksebagai guru
yang mengajarkan materi kemudian menerapkadel serta mead pembelajaran
yang sudah direncanakaabelumnyalengan tahapan sebagai berikut

Pendahuluan, padahapini peneliti mengondisikan siswadi kelas agar
siap menerima materi yang akarsainpaikaroleh peneliti. Kegiatan ini berupa
pemberianilustrasi mengnai pembelajaran menulis puisi di dalam kelas dan
menyampaikan tujuan serta manfaat pembelajaran menulis puisi yang akan
dicapai.

Kegiatan inti, guru dan siswanemulai penbelajaan menulis puisi
dengan langkatangkah sebagai beriku{l) guru menjelaskamentang materi
menulis puisi berdasarkan keindahan alam; (2) guru memberikan penjelasan
mengenai langkatangkah yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran menulis
puisi berdasarkan keindahan alam; (3) guru memberi contoh puisi dengan
menggunakan media gpar; (4) guru mengaplikasikan tahapan kompokRES

dalam menulis puisi berdasarkan keindahan alam; (5) siswa mengamati kemudian
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membuat puisi berdasarkan keindahan alam dengan media gambar; (6) guru
menyuruh salah satu siswa untuk membacakan karya puisinya di depan kelas dan
siswa lain menanggapi; (7) guru dan siswa menanggapi dan menilai hasil
karyanya; (8) guru memberikan perdlai sesuai pedoman penilaian yang telah
ditentukan oleh guru.

Penutup, kegiatan pembelajaran menulis puisi ditutup dengan refleksi
hasil pembelajaran pada hari itu. Guru memberi kesempatan siswa yang belum
paham untuk bertanya tentang materi yang belurahdigi, melalui kegiatan ini
dapat diketahui kesulitakesulitan yang dihadapi oleh siswa. Selanjutnya guru
dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terakhir, guru
memberikan motivasi pada siswa untuk terus belajar menulis puisi di luar
kegiatan belajar mengajar.
3.1.1.3 Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan menggunakan berbagai
cara, hatersebutdilakukanagarpenelitidapatmemperoleh data yang dibutuhkan
Cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh deateni, melalui tesdan
nontes. Data tes dilakukan untuk mengetahui nilai siswa dalam menulis puisi
sedangkan data nontes untuk mengetahui tingkah laku siswa selama pembelajaran
menulis puisi. Observasi siklus | dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan siklus 1l dngan memperhatikan Ra&l apa saja yang perlu dibenahi
dari siklus I.

Dalam observasi ini, data dapat diperoleh melalui beberapa cara, yaitu:

(1) tes untuk mengetahui kompetensi menulis puisi siswa tiap individu; (2)
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observasi untuk mengetahui keaktifdan aktivitas siswa selama pembelajaran
menulis puisi; (3)jurnal (guru dan siswa) untuk mengetahui tanggapan, kesan,
dan pesan selama pembelajaran berlangsung, (4) wawancara, untuk mengetahui
pendapat siswa yang dilakukan di luar pembelajaran, wawandiataukzn
kepada perwakilan siswa yang memperoleh titeggi, sedang danrendah dan
(5) dokumentasi foto, digunakan sebagai laporan yang berupa gambar aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran dan dokumentasi hasil dari menulis puisi
siswa. Semua da tersebut dijelaskan dalam bentuk deskripsi secara lengkap.
Hasil observasi ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan pada
pembelajaran menulis puisi selanjutnya.
3.1.1.4 Refleksi

Tahap terakhir adalah refleksi. Pada tahap ini peneliti menenhdsih
akhir setelah pembelajaran nezapkamodel pembelajaraARCSmenggunakan
media gambarDalam hal ini refleksi dari siklus | dijadikan sebagai masukan dan
penentuan untuk melakukan siklus Il. Dengan demikian, akan didapatkan
perbaikan perencanaan ndindakan pada siklus Il, sehingga hasil pembelajaran

yang diperoleh menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3.1.2 Prosedur Tindakan Siklus I

Prosedur tindakan siklus Il ini pada dasarnya hampir sama dengan
tahapan yang ada di siklus lityaperencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Siklus | merupakan refleksi bagi siklus II. Siklus Il bertujuan untuk memperbaiki

tindakantindakan yang masih kurang dalam siklus I.
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3.1.2.1 Perencanaan

Pada tahap perencanaan di siklus Il peneliti mengguna&aan pada
siklus | untuk melakukan perencanaan yang lebih matang lagi dan melihat
kekurangan dari proses pembelajaran pada siklus | untuk melakukan perencanaan
serta mempersiapkan bahan ajar pada pembelajaran pada siklus Il karena hal
tersebut bertujuaagar siswa mengalami peningkatan pada proses pembelajaran
khususnya kerampilan menulis puisi.
3.1.2.2 Tindakan

Pada tahap ini peneliti mengadakan kegiatan seperti pada siklus | dengan
lebih maksimal, yaitu:

Pada tahap pendahuluan ini, langkamgkah pembelajaran yang
dilakukan adalah: (1)guru memberi ulasan sedikit tentang pembelajaran
sebelumnya, (2guru mengulas hasil pembelajaran sebelumnyagyB) bertanya
mengenai kesulitan yang dialami siswa dalg@mbelajaran sebelumnya, dan (4)
guru memberikan motivasi kepada siswa agar menghasilkan puisi yang lebih baik
dari pertemuan sebelumnya.

Selanjutnya adalah kegiatan inti, pada tahap ini lat@adkah yang
dilakukan pada siklus Il tidak jauh beda dengalnk pada siklus I, hanya saja
pada pembelajaran siklus Il peneliti mengharapkan adanya peningkatan siswa
keterampilan menulis puisi. Adapun langkahgkahnya sebagai berikut: @)ru
menguatkan matetentang menulis puisi berdasarkan keindahan alata siklus
[; (2) guru memberi penguatan mengenai langleatgkah pembelajaramenulis

puisi berdasarkan keindahan algmngtelahdilaksanakarsebelumnya(3) guru



53

memberi contoh puisi dengan menggunakan media gambar; (4) guru
mengaplikasikan tahapan kommam ARCS dalam menulis puisi berdasarkan
keindahan alam; (5) siswa mengamati kemudian membuat puisi berdasarkan
keindahan alam dengan media gambar; (6) guru menyuruh salah satu siswa untuk
membacakan karya puisinya di depan kelas dan siswa lain menan@gagpiru

dan siswa menanggapi dan menilai hasil karyanya; (8) guru memberikan penilaian
sesuai pedoman penilaian yang telah ditentukan oleh guru.

Penutup, pertamaswa dan guru menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kemudiasiswa dan guru mrefleksi pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Terakhirguru memberikan motivasi bagi siswa agar terus
mengembangkan kemampuan menulis puisi yang dimiliki.
3.1.2.3 Observasi

Pada tahap ini di siklus Il peneliti melakukalmservasi sekali lagi untuk
memperoleldata tes dan nontes. Diharapkan siswa dapat memberikan hasil yang
lebih baik dalam menulis puisi. Penilain nontes untuk melihat aktivitas siswa
dalam menulis puisi selama pembelajaran berlangsung. Semua perilaku siswa
selama pembelajaran berlangsung dapamati dan dilaporkan.Data nontes
diperoleh melalui observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto. Peneliti
dibanturekan sejawatlalam pengambilan data nontes. Peneliti juga berkolaborasi
dengan guru yang mengampu kelas yang dijadikan subjeifen.
3.1.2.4 Refleksi

Tahap terakhir adalah tahap reflek8lefleksi siklus 1l merupakan

penilaian terhadap pembelajaran yang sudah diajarkan pada siklus Il setelah
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adanya perbaikan pada pembelajaran siklus | yang belum memenuhi target yang

telah ditentukankKelemahan siswa pada siklus | dapat diperbaiki pada siklus II.

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang ada dalam penelitian ini adalah peningkatan
keterampilan menulis puisiengan model pembelajarahRCS menggunakan

media gambadi MTs. Mathalibul Hudayakni kelas VIIE.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini meliputrariabel keterampilan menulis

puisidan variabeimodel pembelajaraARCSmenggunakan media gambar

3.3.1 Variabel Keterampilan Menulis Puisi

Variabel keterampilan menulis puisi berperan sebagai variabel input
dalam penelitian ini Keterampilan menulis puisi merupakan keterampilan
mengekspresikan apa yang dilihat, dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam
bahasa tulis yang berupa karya sastra yangdditxan, dipersingkat, dan diberi
irama dengan pemilihan kata yang di dalamnya mengandung kiasan dan
perlambangan yang disebut puisi.

Keterampilan ini merupakan keterampilan yang cukup penting bagi
siswg yakni sebagaisalah satu carantuk mencurahkaperasan yang sedang
mereka rasakaserta memancing kepekaan siswa terhadap apa yang terjadi di
lingkungan sekitarnyaDalam penelitian ini peneliti tidak hanya mengharapkan

peningkatan keterampilan menulis puisi tetapi juga perilaku siswa dalam
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pembelajarardiharapkan menunjukkan sikap yang positif selama pembelajaran
berlangsung.

Peningkatan keterampilan menulis puisi ditandai oleh meningkatnya
keterampilan siswa dalam menulis puisi seperti ketepatan isi dengan judul puisi,
pilihan kata, penggunaan majas garlambangan, pemanfaatan versifikasi, dan
penggunaan tipografi. Sehingga puisi yang dihasilkan lebih baik dari sebelumnya
serta mampu memenuhi nilai ketuntasan minimal, yaitu 70.

3.3.2 Variabel M odel PembelajaranARCSMenggunakan Media Gambar

Penelitian ini maempatkan model pembelajar&/RCS menggunakan
media gambar sebagai variabel outputnya. Yakni, model pembelajaran yang
mengapilkasikan suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk merancang
aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam mendorong dan ertaimgmkan
motivasi siswa untuk belajar dengan media pendukung gambar.

Model pembelajararARCS sendiri adalah akronim dari bentuk sikap
siswa yakni;Attention (Perhatian),RelevancegRelevansi),Confidence(Percaya
diri), dan Satisfaction(Kepuasan). Dengademikian model pembelajars&&RCS
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mengutamakan perhatian siswa,
menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa,
menciptakan rasa percaya diri siswa, dan menimbulkan rasa puas dari dalam diri
siswa terhadap hasil kerjanya. Model pembelajar®RCSdinilai tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIIE MTs. Mathalibul
Huda karena memenuhi konteks yang diperlukan sebagai konsep pembelajaran

yang mampu memberikan efektivitas getajaran.
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Media gambar yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi untuk
mencapai tujuan instruksional. Tujuan instruksional dalam menulis puisi adalah
agar siswa mampu menulis puisi yang berisikan gagasan sendiri dan mampu
menampilkan pilihan katayang tepat dan rima yang menarik untuk
menyampaikan maksud atau ide. Media yang dipakai adalah media gambar
bertemakan keindahan alam sesuai dengan kompetensi dasar yang telah
ditentukan. Penggunaan media gambar dipilih karena siswa kelas VII masih
dalam poses pembentukan pola pikir yang imajiner selain itu juga ekonomis,
menarik, serta lebih efektif untuk pembelajaran menulis puisi.

Penerapan model pembelajar&RCS menggunakan media gambar
sebagai komponen pendukung (output) dapat menjadi acuan tepgedagkatan
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIIE MTs. Mathalibul Huda. Perpaduan
konsep belajar yang inovatif melalui model pembelaja&BRETSditambah media
gambar yang menarik serta imajinatif mampu memotivasi siswa untuk
menciptakan puisi yang Heralitas dan orisinal.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitan tindakan kelas ini menggunakan dua bentuk instrumen
untuk mengambil datdata yang dibutuhkan dalam penelitian. Bentuk instrumen
tersebut adalah berupa tes dan nontes. Berikut ini pemaparangtdrgatuk
instrumen yang digunakan dalam penelitian:

3.4.1 Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah menulis puisi

tentang peristiwa yang pernah dialami. Siswa diminta untuk menulis puisigentan
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keindahan alam yang diimajinasikan lalei gambardengan memperhatikan
kesesuan isi denganjudul, pilihan kata atau diksipenggunaan majas dan
perlambangan pemanfaatan versifikasidan penggunaan tipografi. Tes ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa.

Adapun rubrik penilaian pada instrumen tes dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.1 Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi

Skala Penilaian

No. Aspek penilaian 1|2 | 3| 4 | Bobot | Skor Maks.
1. | Kesesuaian isi dengan 6 24
judul
Pilihan kata atadiksi 6 24
3. | Penggunaan majas d; 5 20

perlambangan

4. | Pemanfaatan versifikay 4 16

(rima dan ritma)

5. | Penggunaan tipografi 4 16

Jumlah 25 100

Rubrik penilaian di atas berdasarkan kriteria penilaian kemampuan

menulispuisi. Adapun kriteria penilaian kemampuan menulis puisi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kemampuan Menulis Puisi

No. Aspek Penilaian Acuan

1. | Kesesuaian isi dengan judul Isi puisi mampu menjabarkan judul pu

a. Skor 4 : jika isi puisi o

memenuhi semu
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kategoriacuan
b. Skor 3

memenuhi dua katego

. jika isi puisi

acuan.
c. Skor 2

memenuhi satu katego

. jika isi puisi

acuan.
d. Skor 1
tidak memenuhi katego

. jika isi puisi

acuwun.

1. pilihan kata,
2. penggunaamajas dan perlambangan,

3. pemanfaatan versifikasi dan tipografi.

Pilihan Kata atau Diksi
a. Skor 4

memenuhi

. jika isi puisi

semu
kategoriaclan.

b. Skor 3

memenuhi dua katego

. jika isi puisi

acuan.
c. Skor 2

memenuhi satu katego

. jika isi puisi

acuan.
d. Skor 1

tidak memenuhi katego

. jika isi puisi

Diksi yang digunakan:
1. menimbulkan imajinasi estetik,
2. menghasilkan komposisi bunyi dalg
rima irama, dan

3. mempengaruhi makna puisi.

acuan.
Penggunaan Majas dg Majas dan perlambangan yang digunakan
Perlambangan 1. membuat puisi lebih menarik,
a. Skor 4 : jika isi puisi
. 2. menimbulkan kesegaran, dan
memenuhi semu
kategoriacuan. 3. memberikan kejelasan angan tentang
b. Skor 3 : jika isi puisi

memenuhi dua katego

puisi.
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acuan.
c. Skor 2 : jika isi puisi
memenuhi satu katego
acuan.
d. Skor 1 : jika isi puisi
tidak memenuhi katego

acuwun.

Pemanfaatan versifika¢ Rima yang digunakan mampu:
(rima dan ritma) 1. menumbuhkan kemerduan,
a. Skor 4 : jika isi puisi
memenuhi semu 2. kesan suasana, dan

kategoriacuan. 3. nuansa makna tertentu pada puisi.

b. Skor 3 : jika isi puisi
memenuhi dua katego
acuan.

c. Skor 2 : jika isi puisi
memenuhi satu katego
acuan.

d. Skor 1 : jika isi puisi
tidak memenuhi katego

acuan.

Tipografi Tipografi yang digunakan mampu:
a.Skor 4 jika isi puisi 1. menampilkan aspek artistik visual puig
memenuhi semu
2. menciptakan nuansa makna,dan

kategoriaclan.
b. Skor 3 : jika isi puisi 3. menciptakan suasana tertentu dal
memenuhi dua katego -
puisi.

acuan.
c. Skor 2 : jika isi puisi

memenuhi satu katego
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acuan.
d. Skor 1 : jika isi puisi
tidak memenuhi katego

acuan.

3.4.2 Instrumen Nontes

Instrumen nortes meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara,
jurnal, dan dokumentasi fottnstrumen nontes dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung dari mulai awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Akan
tetapi, ada instrumen nontes yang dilakukan di luar jam pelajaran vyaitu
wawancara.
3.4.2.1 Pedoman Observasi

Pedomarobservasi dan pengamatdibuat oleh peneliti yang beiksin
halhal yang perlu dicatat berkaitan dengan pembelajaranulis puisi dengan
model pembelajaraARCSmenggunakan media gambpedoman dibuat detail
mungkin agar dagt mendeskripsikaperilaku siswa selama prosesygeelajaran
bedangsung Aspek yang diamatadalah prilaku ekologis siswantara lain: (1)
siswa memperhatikan penjelasan guru, (2) siswa antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran, (3) siswa mengamati media gambar yang diberikan4usiswa
aktif menulispuisi (5) siswa tertib dan tenang selama pembelajaran berlangsung,
(6) siswa bercanda dengan teman, (7) siswa melamun, (8) siswa membuat
coretancoretan yang tidak perlu, (9) siswa berusaha melihat hasil kerja milik

temannya, dan (10) siswa gaduh dan [znmain sendiri.
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3.4.2.2 Pedoman Wawancara

Bentuk wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, yakni menggunakan pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang-hal yang berkaitan dengan pembelajaran
menulis puisidenganmodel pembelajaradRCSmenggunakan media gambar
Wawancara sebagai data nontes untuk mengetahui respon siswa tentang menulis
puisi yang telah diajarkan.

Pertanyaafpertanyaan yang diajukan peneliti kepada siswa yaitu: (1) hal
apa yang membuat siswa sulintuk mengungkapkan perasaan dan pikiran
melalui puisi; (2) faktor yang mempengaruhi puisi yang dihasilkan; (3)
pembelajaran seperti apa yang membuat siswa lebih nyaman dalam membuat
puisi; dan (4) tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakuka
3.4.2.3 Jurnal

Jurnal diberikan kepada setiap siswa untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap caraara yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran menulis
puisi dengan model pembelajara®iRCS menggunakan media gambéaBiswa
diberi kebebasan untuk menyani@m kritik, saran, atau kesan terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan jurnal ini peneliti dapat memperoleh
data yang objektif dari siswa berkenaan dengan kekurangan dan kelebihan
pembelajaran. Hal ini dibutuhkan untuk refleksi dan evaluasi uparkaikan
pada siklus selanjutnya. Jurnal ini diberikan kepada siswa setelah proses

pembelajaran siklus | selesai.
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3.4.2.4 Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian tindakan
kelas ini berupa dokumentasi foto dan dokumentasi teketigpa arsip nilai yang
dinilai oleh siswa dan guru dalam menilai siswa selama menulis puisi.

Kegiatan saat pembelajaran yang didokumentasikan yaitu: (1) kegiatan
siswa memperhatikan penjelasan gyf),penerapan model pembelajaraRCS,
(3) kegiatan sisw saatmengmati media gambaf4) kegiatan siswgada saat

menulis puisi, dang) kegiatan siswé&etikamembacakan puisi hasil karyza

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik tes dan
nontes.
3.5.1 Teknik Tes

Data tes dikumpulkan melalui penilaian tes menulis puisi yang
dilakukan oleh siswa selama pembelajaran. Data ini dilakukan sebanyak dua kali,
yaitu pada siklus | dan Il. Bentuk tes dan penilaian yang dilakukan sama antara
siklus I dan II. Teknik ini dilakanakan ketika pembelajaran berlangsung. Adapun
aspek penilaian yang digunakan mpati: kesesuian isi dengan judul, ketepatan
pilihan kata atau diksi, ketepatan penggunaan majas dan perlambangan, ketepatan
pemanfaatan versifikasi (rima dan ritma), daregatan tipografi yang digunakan

dalam puisi.
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3.5.2 Teknik Nontes

Teknik nontes dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, jurnal,
dan dokumentasi foto.
3.5.2.1 Teknik Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengetahui perilaku siswa kelak WIT's.
Mathalibul Huda selama pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh
peneliti dan guru pengampu mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia selama
pembelajaran berlangsung. Hasil dari observasi ini kemudian dianalisis dan
dideskripsikan dalam bentuk uraian kalimsesuai dengan perilaku nyata yang
ditunjukkan oleh siswa.
3.5.2.2 Teknik Wawancara

Wawancara dilaksanakan di luar pembelajaran. Hal ini dilaksanakan
untuk mengetahui kesulitan dan hambatan siswa dalam pembelajaran menulis
puisi. Wawancara ditujukan kepada sistegtentu yang memiliki nilai tertinggi,
sedang, dan rendah. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti dibantu reledm
sejawat. Wawancara ini juga berisikan tentang tanggapan siswa terhadap materi
sertamodel pembelajaran dan mediang digunakan dalam pembgran yang
telah dilakukan yaitumodel pembelajaraARCSdan media gambar

Pedoman wawancara berisi beberapa pertanyaan untuk siswa sebagai
respondennya. Pertanyagagrtanyaan yang ada bertujuan untuk memperoleh
data tentang respon siswa terhadap mdeterampilan menulis puisi. Aspek
yang digunakan dalam pedoman wawancara antara lain mengenai tanggapan

siswa terhadap materi pelajaran dan kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis
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puisi, yaitu: (a)skap siswa dalam menerima materi tentang menulis .p{lo¥i
penyebab kesulitan atau hambatan dalam mempelajari penulisan suatu puisi,
berkaitan dengan kemudahan dan kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan,
diksi, rima, majas, dan kata konkrét) respon atau sikap siswa terhadap model

dan medh pembelajean yang digunakar{d) motivasi yang menyebabkan siswa
menjadi lebih berani dan mampu menulis puisi.

3.5.2.3 Teknik Jurnal

Jurnal merupakan catatan yang dimiliki oleh siswa dan guru yang
berisikan respon dan minat terhadap pembelajaran yang telah dilaksan&kan ser
kesulitan yang mereka hadapi ketika pembelajaran menulis puisi menggunakan
model pembelajaraARCSmenggunakan media gambaerlangsung. Jurnal ini
diisi setelah kegiatan belajar mengajar selesai. Guru mengamati proses belajar
mengajar dan memperhatikpmnal yang dibuat peneliti.

Setelah pembelajaran menulis puisi dengan model pembela&&@is
menggunakan media gambar, peneliti membagi jurnal sebagai refleksi diri (self
reflection). Jurnal berisikan kritikan atau pesan dan kesan setelah menerima
materi pelajaran dengan model pembelaj&BRCSmenggunakan media gambar.
Jurnal terdiri dari dua mam, yaitu jurnal guru dan jurnal siswa. Jurnal guru
merupakan jurnal yang harus diisi oleh guru yang berisi pengamatan guru
terhadap siswa ketika pembelajaran berlangsung, aspek yang dinilai adalah respon
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan perdgiti keantusiasan siswa

ketika pembelajaran tersebut dilaksanakan.
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Sedangkan jurnal siswa adalah jurnal yang harus diisi siswa setelah
pembelajaran berlangsung. Aspepek yang ada dalam jurnal siswa: 1) pendapat
siswa mengenai tepat tidaknya model dardimgembelajaran yang digunakan
peneliti terhadap pembelajaran menulis puisi, 2) menarik atau tidaknya
penggunaan model pembelajalr@RCSdan media gambar yang dipakai peneliti,

3) senang atau tidaknya siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dan
kesulitan serta kemudahan yang dihadapi siswa selama pembelajaran berlangsung.
3.5.2.4 Teknik Dokumentasi Foto

Teknik ini digunakan untuk menghasilkan data autentik. Teknik ini
dilaksanakan selama proses pembelajaran tanpa mengganggu proses belajar
mengajar. Fotdoto kegiatan yang diambil seperti ketika guru memberikan
penjelasanserta menerapkan model pembelajarARCS siswa magamati
gambay siswa menulis puisi, dan siswa mempresentasikan hasil karya mereka.
Teknik ini berguna sebagai bukti visual kegiatan pdejagan selama penelitian

berlangsung.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data penelitian ini
yaitu teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Teknik kuantitatif untuk mengetahui
persentase nilai diperoleh saat pembedaja diskusi berlangsung. Teknik

kualitatif digunakan untuk mengetahui perubahan perilaku siswa.
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3.6.1 Teknik Kuantitatif

Tes kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes siswa yang
dilakukan pada setiap siklus. Nilai masimgsing siswa pada setiap akbiklus
dijumlahkan kemudian jumlah tersebut dihitung dalamrsgntase dengan

menggunakan rumus:

Z ss
= x 100%
Sm

Keterangan: N = Nilai dalam persentasi
xss = Nil ai tot al seluruh skor
Sm = skor maksimal
Berdasarkan pedomah atas dapat diketahui kemampuan siswa dalam
menulis puisisesuai dengan kategoyang telah digolongkan melalpedoman
penilaian keterampilan menulis puisi sebagai berikut:

Tabel 3.3PedomanPenilaian Keterampilan Menulis Puisi

No. Kategori Rentang skor
1. Sangat Baik 85-100

2. Baik 7584

3. Cukup 60-74

4. Kurang 0-59

Hasil perhitungan persentase keterampilan menulis pesigacu pada
tabel pedoman penilaiamntuk menentukan keterampilamenulis puisi siswa
tersebut termasuklalam kategori sangat baik, baik, cukup, atau kurampsil
yang diperoleh siswa pada siklus | dibandingkan dengan hasil yang diperoleh

pada siklus Il untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi siswa.

y
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Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi
siswasatukelas dengan cara membandingkan hasil yang diperoleh dalam siklus |
dan siklus II. Nilai yang diperoleh siswa satu kelas setiap siklus dijumlahkan,

kemudian jumlah tersebut digentaskandengan menggunakan rumus:

> sk
X100
N= N %

Keterangan:

N = Nilai dalam persentase

x s k = Nilai total yang diperoleh si s\
n  =Jumlah siswa satu kelas

Hasil yang diperoleh keseluruhan siswa pada siklus | dibandingkan
dengansiklus Il untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis puisi siswa
satu kelas.

3.6.2 Teknik Kualitatif

Teknik kualitatif dipakai untuk menganalisis daata nontes, yaitu data
observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi. Data observasi dan dokumentasi
untuk mengetahui sikap siswa dalam pembelajaran. Dari data ini diketahui
perubahan sikap siswa selama mengikuti pelajaran pada siklus | dan siklus II.

Data hasil wawancara dan jurnal siswa digunakan untuk mengungkap
keefektifan penggunaamodel pembelajara ARCSdan media gambadalam
prosespembelajaran sebagai usaha menjabarkan kesiltsulitan yang dialami
siswa ketika menulis puisi menggunakamodel serta media iniDari data
wawancara ini guru dapat mencari alternatibagai solusi terhaddgesulitan

yang dialami siswgada saamengikuti pelajararsertamenentukarmodel dan
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media pembelajaran yantgpat agar dapaneningkatkan keterampilan menulis
puisi siswa.

Datadata nontes ini digunakan untuk mengetahui keefektifan
penggunaamodel pembelajaraARCSdan media gambatalam pembelajaran
menulis puisi. Melalui data nontes dapat dijadikan evaluasi terhadap pembelajaran
menulis puisi sehingganengetahui kesulitan siswa dalam menulis pudian

apabila masih terdaphalhal yangkurangmakadapat dipebaiki.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Hasil Penelitian

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian berupa data tes dan nontes, baik
pada siklus | maupun siklus Il. Hasil tes siklus | dan Il merupakan hasil tes
keterampilan menulis puisi dengan model pembelajgk&CS menggunakan
media gambar. Hasil nontes dipksh dari observasi, wawancara, jurnal, dan
dokumentasi yang berupa foto selama pembelajaran berlangsung. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada pembahasan berikut ini.
4.1.1 Hasil Penelitian Siklus |

Pada siklus ini peneliti melakukan tindakan awal yakni, megi@n
model pembelajararARCS serta media gambar dalam proses pembelajaran
menulis puisi. Dimulai dari tahap Perencanaan yang dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 04 September 2012, meliputi menyiapkan perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian sarkonfirmasi ke pihak sekolah. Tahap Tindakan
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 05 September 2012, pukull@3020WIB.
Adapun data tes dan nontes tersebut diuraikan sebagai berikut.
4.1.1.1 Hasil Tes

Hasil tes menulis puisi dengan model pembelaj&B&Smengyunakan

media gambar dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus |

No. Kategori | Rentang| Frekuensi| Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor Skor (%)
1. | Sangat Baik| 85-100 3 260 7,32
2. | Baik 75-84 15 1153 36,58 | Z2=68,76
3. | Cukup 60-74 19 1200 46,34
4, Kurang 0-59 4 206 9,76 Kategori Cukup
Jumlah 41 2819 100

Data pada tabel 4.1 menunjukkan redta skor yang didapatkan siswa
pada siklus I. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes keterampilan
menulis puisi siswa pada siklus | sebesar 68,76 dan termasuk dalam kategori
cukup. Tabel tersebut menunjuiik bahwa keterampilan siswa kelas VIIE dalam
menulis puisi dengan mod@lIRCSmenggunakan media gambar untuk kategori
kurang dengan rentang skor50 dicapai oleh 4 siswa atau sebesar 9,67%.
Kategori cukup dengan rentang skor-B0 dicapai oleh 19 siswa atasebesar
46,34%. Kategori baik dengan rentang skor845dicapai oleh 15 siswa atau
sebesar 36,58%. Kategori sangat baik dengan rentang si@08&icapai oleh 3
siswa atau sebesar 7,32%. Hasil tes tersebut merupakan jumlah skor lima aspek
keterampilan ranulis puisi, yaitu kesesuaian isi dengan judul, pilihan kata atau
diksi, penggunaan majas dan perlambangan, pemanfaatan versifikasi, dan
tipografi.

Untuk lebih jelas mengenai hasil keterampilan menulis puisi siswa kelas

VIIE pada siklus | dapat dilihat pa diagram berikut.
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Diagram 4.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Siklus |

20 46,34 %
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Keterangan: b = Kategori (1 = Sangat Baik 2 = Baik 3 = Cukup 4 = Kurang)
0-100 =Frekuensi

Diagram 4.1 tersebut menunjukkan bahwa batang untuk persentase
kategori cukup yang paling tinggi yaitu pada angka 46,34%. Kategori baik pada
angka 36,58%. Kategori kurang pada angka 9,76%. Kategori sangat baik pada
angka 7,32%.

Adapun hasil dari masiagasing aspek penilaian keterampilan menulis
puisi secara rinci dapat dilihat pada uraian sebagai berikut.
4.1.1.1.1 Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul Puisi

Hasil penilaian keterampilan menulis puisi aspek kesesuaian isi dengan

judul puisi kelas VIIE pada siklus | dapdilihat pada tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Hasil Menulis Puisi Aspek Kesesuaian Isi dengan Judul Siklus |

No.| Kategori | Skor | Frekuensi Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor (%)
1. | Sangat Baik| 24 11 264 26,83 636
2. | Baik 18 10 180 | 244 Gr) »100)
3. | Cukup 12 12 144 29,26 24
4. | Kurang 6 8 48 19,51 = 64,63
Jumlah 41 636 100 KategoriCukup

Data pada tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa-ratda skor
keterampilan menulis puisi untuk aspek kesesuaian isi dengan judul yang dicapai
siswa sebesar 64,63 termasdd&lam kategori cukup, artinya kemampuan yang
dimiliki siswa dalam menyesuaikan isi dengan judul sudah cukup baik. Perolehan
nilai dalam kategori sangat baik dicapai oleh 11 siswa atau sebesar 26,83%.
Kategori baik dicapai oleh 10 siswa atau sebesar 24k&&gori cukup dicapai
oleh 12 siswa atau sebesar 29,26%. Kategori kurang dicapai oleh 6 siswa atau
sebesar 19,51%.
4.1.1.1.2 Aspek Pilihan Kata atau Diksi

Hasil penilaian keterampilan menulis puisi aspek pilihan kata atau diksi
kelas VIIE pada siklus | dapat dilihpada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Menulis Puisi Aspek Pilihan Kata atau Diksi Siklus |

No. | Kategori Skor | Frekuensi| Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor (%)
1. | Sangat Baik| 24 7 168 17,1 678
2. | Baik 18 22 396 | 53,6 |Gr) x 100]
3. | Cukup 12 7 84 17,1 24
4. | Kurang 6 5 30 12,2 =68,9
Jumlah 41 678 100 KategoriCukup

Data pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan-natt® skor keterampilan

menulis puisi aspek pilihan kata atau diksi yang dicapai siswa sebesar 68,9 yang
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termasuk dalam kategori cukup. Perolehadlai dalam kategori sangat baik
dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 17,1%. Kategori baik dicapai oleh 22 siswa atau
sebesar 53,6%. Kategori cukup dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 17,1%.

Sedangkan kategori kurang dicapai oleh 5 siswa atau sebesar 12,2 %.

4.1.1.1.3 Aspek Penggunaan Majas dan Perlambangan
Hasil penilaian keterampilan menulis puisi aspek penggunaan majas dan
perlambangan kelas VIIE pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Hasil Menulis Puisi Aspek Penggunaan Majas dan Perlambangan

Siklus |

No.| Kategori | Skor | Frekuensi Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor (%)

1. | Sangat Baik| 20 4 80 9,76 460

: . - 100
2. | Baik 15 11 165 26,83 [( 41 ) 8 ]
3. | Cukup 10 17 170 41,46 _20
4. | Kurang 5 9 45 21,95 =56,1

Jumiah 41 460 100 | Kategorikurang

Berdasarkan tabel 4.fersebut dapat diketahui bahwa red#a skor
keterampilan menulis puisi aspek penggunaan majas dan perlambangan yang
dicapai siswa sebesar 56,1% yang termasuk dalam kategori kurang. Perolehan
nilai kategori sangat baik tidak dicapai 4 siswa atau sel®¢86%0. Kategori baik
dicapai oleh 11 siswa atau sebesar 26,83%. Kategori cukup dicapai 17 siswa atau
sebesar 41,46%. Sedangkan kategori kurang dicapai oleh 5 siswa atau sebesar

21,95%.



74

4.1.1.1.4 Aspek Pemanfaatan Versifikasi
Hasil penilaian keterampilan menupsisi aspek pemanfaatan versifikasi
kelas VIIE pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Menulis Puisi Aspek Pemanfaatan Versifikasi Siklus |

No.| Kategori | Skor | Frekuensi Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor (%)
1. | SangaBaik | 16 18 288 43,9 524
2. | Baik 12 15 180 36,6 |41) x 100]
3. | Cukup 8 6 48 14,6 16
4. | Kurang 4 2 8 4,9 K ‘79’_82 "
Jumlah 41 524 100 ategoriBai

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahweratataskor
keterampilan menulis puisi aspek pemanfaatan versifikasg dicapai siswa
sebesar 79,88 yang termasuk dalam kategori baik. Perolehan nilai kategori sangat
baik dicapai siswa 18 atau sebesar 43%. Kategori baik dicapai oleh 15 siswa atau
sebesar 36,6%. Kategori cukup dicapai 6 siswa atau sebesar 14,6%. Sedangka
kategori kurang dicapai siswa 2 atau sebesar 4,9%.
4.1.1.1.5 Aspek Tipografi

Hasil penilaian keterampilan menulis puisi aspek tipografi kelas VIIE
pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Menulis Puisi Aspek Tipografi Siklus |

No. | Kategori Skor | Frekuensi Bobot | Persentas¢ Ratarata Skor
Skor (%)
1. | Sangat Baik| 16 14 224 29,27 520
2. | Baik 12 21 252 | 53,66 |Gir) x 100)
3. | Cukup 8 5 40 12,19 16
4. | Kurang 4 1 4 4,88 < —79’% N
Jumlah 41 520 100 ategoriBal
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Data pada tabel 4.6 tersebuenunjukkan bahwa ratata skor

keterampilan menulis puisi aspek tipografi yang dicapai siswa sebesar 79,3 yang

termasuk dalam kategori baik. Perolehan nilai kategori sangat baik dicapai 14

siswa atau sebesar 29,27%. Kategori baik dicapai oleh 21 siswasabesar

53,66%. Kategori cukup dicapai 5 siswa atau sebesar 12,19%. Sedangkan kategori

kurang dicapai 1 siswa atau sebesar 4,88%.

Hasil ratarata skor tes keterampilan menulis puisi pada siklus | aspek

kesesuaian isi dengan judul, pilihan kata atauidiggnggunaan majas dan

perlambangan, pemanfaatan versifikasi, dan tipografi dapat dilihat pada diagram

4.2 berikut.

Diagram 4.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Puisi Tiap Aspek Siklus |
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Diagram 4.2 tersebut menunjukkan bahwa-rata skor siswa dalam tiap
aspek. Aspek kesesuaian isi dengan judul sebesar 64,63 yamgukrkategori
cukup. Aspek pilihan kata atau diksi sebesar 68,9 yang termasuk kategori cukup.
Aspek penggunaan majas dan perlambangan sebesar 56,1 yang termasuk kategori
kurang. Aspek pemanfaatan versifikasi sebesar 79,88 yang termasuk kategori
baik. Sedagkan aspek tipografi sebesar 79,3 yang termasuk kategori baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi siswa
dengan modelARCS menggunakan media gambar termasuk dalam kategori
cukup. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan padasdikterutama pada aspek
penggunaan majas dan perlambangan yang masih dalam kategori kurang.
4.1.1.2 Hasil Nontes

Hasil penelitian nontes pada siklus | meliputi hasil dari observasi,
wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto selama pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut.
4.1.1.2.1 Hasil Observasi

Kegiatan observasi ini dilakukan peneliti selama proses pembelajaran
menulis puisi berlangsung yakni, pada hari Rabu tanggal 05 September 2012 di
kelas VIIE MTs. Mathalibul Huda mulai pukul 08-20.00 WIB. Observasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan ditta seorang rekan. Pengambilan data observasi
ini bertujuan untuk mengetahui respon tingkah laku siswa selama mengikuti
proses pembelajaran. Kegiatan difokuskan pada tiga jenis perilaku, yaitu keaktifan
siswa terhadap instruksi peneliti, keaktifan sisw#mamemperhatikan materi

pembelajaran, dan keaktifan siswa terhadap model serta media pembelajaran yang
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digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Observasi dilakukan sesuai dengan
pedoman observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Hasil obsenasilsik
dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Siklus |

Perilaku Positif Perilaku Negatif
No No
Aspgk Yang | jumlah| % Asp_ek Yang | jumlah| %
dinilai dinilai
1. | Siswa 32 78% | 6. | Siswa bercand{ 7 17%
memperhatikan dengarteman

penjelasan guru

2. | Siswa antusiaj 32 78% | 7. | Siswa melamur, 2 5%
mengikuti
kegiatan
pembelajaran
3. | Siswa 34 83% | 8. | Siswa membua 4 10%
mengamati coretancoretan
media gamba yang tidak
yang diberikan perlu
guru
4. | Siswa aktiff 29 71% | 9. | Siswa berusahg 6 15%
menulis puisi melihat  hasil
kerja milik
temannya
5. | Siswa tertib dar 32 78% | 10. | Siswa gaduh 7 17%
tenang selam dan bermain
pembelajaran main sendiri
berlangsung

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa 32 siswa atau
sebesar 78% memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Pada
kegiatan awal, sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan
oleh guru mengenai materi menulis puisiedMipun masih ada beberapa siswa

yang kurang memperhatikan penjelasan guru namun secara umum pembelajaran
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berlangsung dengan baik dan kondusif. Antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran ditunjukkan oleh 32 siswa atau sebesar 78%. Sedangkan keseriusan
sisva dalam mengamati media gambar ditunjukkan oleh 34 siswa atau sebesar
83%. Begitu pula dengan keaktifan siswa dalam menulis puisi ditunjukkan oleh
29 siswa atau sebesar 71%. Sedangkan ketertiban dan ketenangan siswa dalam
mengikuti pembelajaran ditunjukikaleh 32 siswa atau sebesar 78%.

Selain mencatat perilaku positif, peneliti juga mengamati perilaku negatif
yang ditunjukkan siswa. Perilaku negatif yang dapat diamati yaitu siswa bercanda
dengan teman yang ditunjukkan oleh 7 siswa atau sebesar 17%n Belai
terdapat siswa yang melamun ditunjukkan oleh 2 siswa atau sebesar 5%, siswa
membuat coretanoretan yang tidak perlu ditunjukkan oleh 4 siswa atau sebesar
10%, siswa berusaha melihat hasil kerja milik temannya ditunjukkan oleh 6 siswa
atau sebesar 5%, dan siswa gaduh dan bermaain sendiri selama
pembelajaran berlangsung dengan model pembelajARES menggunakan
media gambar ditunjukkan oleh 7 siswa atau sebesar 17%.
4.1.1.2.2 Hasil Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan oleh peneliti setelah pembelajeain
dan hasil tes pada siklus | diperoleh yakni, sekitar pukul 183020 WIB.
Sebelumnya siswa dikoordinasi oleh guru untuk tetap tinggal di kelas terlebih
dahulu setelah pembelajaran berakhir. Kemudian wawancara ditujukan kepada
perwakilan siswa yang emperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah yakni 4
siswa. Nilai tinggi dan rendah mastngasing 1 siswa serta 2 siswa untuk yang

memperoleh nilai sedang dalam pembelajaran menulis puisi dengan model
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pembelajaran ARCS menggunakan media gambar. Masingsing siswa
diwawancarai selama kurang lebih lima menit, hal ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar minat serta manfaat model pembetdfi&serta

media gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Selain itu
juga, dapat diketahui kendekendala serta kekurangan yang ada dalam proses
pembelajaran yang telah berlangsung sebelumnya. Sehingga dapat menjadi acuan
perbaikan untuk pembelajaran di siklus selanjutnya.

Keempat siswa tersebut bernama Alfu Zusi Hidayati, Chofifatun Fatimah
Azzahra Pramuna Farida Rohmah, Dyah Nudnaw
dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis
puisi dengan model pembelajaraARCS menggunakan media gambar.
Wawancara ini berisikan empat hal, yaitu: (1) Minat despon siswa terhadap
pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaRES menggunakan
media gambar, (2) Kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan
model pembelajaraARCSmenggunakan media gambar, (3) Kemudahan siswa
dalam pembelajaranmenulis puisi dengan model pembelajaradRCS
menggunakan media gambar, dan (4) Manfaat menulis puisi dengan model
pembelajaraRCSmenggunakan media gambar.

Pada dasarnya siswa merasa senang menulis puisi model pembelajaran
ARCS menggunakan media gambabengan model pembelajaradRCS
menggunakan media gambar siswa diarahkan untuk mengoptimalkan perhatian
siswa, menyesuaikan materi pembelajaran dengan pengalaman belajar siswa,

menimbulkankan rasa kepercayaaan diri siswa, dan menciptakan rasa puas pada
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diri siswa terhadap hasil karyanya sendiri dalam pembelajaran menulis puisi.
Media gambar yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi mampu
menarik perhatian dan antusias yang positif dari sebagaian besar siswa. Siswa
yang memperoleh nilai tinggi merasangat tertarik dan senang dalam proses
pembelajaran menulis puisi. Dengan model pembelajaRES menggunakan
media gambar siswa dapat lebih terbantu dalam menulis puisi karena model
pembelajaralRCSmembangkitkan motivasi siswa serta dipermudah oleh media
gambar. Siswa yang memperoleh nilai sedang merasa senang dan tertarik menulis
puisi dengan model pembelajard&@RCS menggunakan media gambar karena
konsep belajar yang lebih santai namun kondusif. Hanya saja sebagian siswa
masih terdapat kendala dalam mé@@ai materi yang diberikan oleh guru.
Sedangkan siswa yang memperoleh nilai rendah merasa kurang tertarik terhadap
pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaRES menggunakan
media gambar karena pada dasarnya mereka kurang suka menulis phedudan
paham dengan materi yang telah disampaikan oleh guru.

Berdasarkan tanggapan dan respon yang disampaikan oleh siswa, pada
umumnya sebagian besar siswa merasa senang dan menunjukkan respon yang
positif terhadap pembelajaran menulis puisi dengan mpelelbelajaral’ARCS
menggunakan media gambar. Karena menurut para siswa langkah pengajaran
yang digunakan oleh guru cukup menyenangkan dan mempermudah ketika proses
pembelajaran berlangsung terutama dalam memberikan gambaran mengenai
bagaimana menulis puisi yang baik. Merek@rasa antusias dengan pembelajaran

yang telah dilaksanakan, selain mendapatkan pengalaman baru dalam menulis
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puisi siswa juga dapat menambah wawasan tentargghghng berkaitan dengan
puisi dan meningkatkan keterampilan dalam menulis puisi.
4.1.1.2.3 Hasil Jurnal

Jurnal penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu jurnal siswa dan jurnal
guru. Kedua jurnal tersebut berisi tentang tanggapan atau perasaan siswa dan guru
selama pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajAREGS
menggunakan media gambar badaung.
a. Jurnal Siswa

Jurnal siswa dibagikan peneliti ketika pembelajaran akan berakhir, yakni
sekitar pukul 09.3®9.40 WIB dengan pemindahan jam istirahat diakhir jam
pelajaran. Jurnal ini harus diisi oleh semua siswa tanpa terkecuali. Jurnal ini
digunaka untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menulis
puisi dengan model pembelajard&RCS menggunakan media gambar. Jurnal
siswa ini terdiri atas empat pertanyaan, yaitu: (1) Apakah siswa merasa senang
menulis puisi dengan pembelajaran yan@hetlilaksanakan, (2) Apakah siswa
merasakan kemudahan dalam menulis puisi ketika pembelajaran berlangsung, (3)
Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menulis puisi selama pembelajaran
berlangsung, dan (4) Apakah kesan dan pesan siswa terhadap pembelajaran
menulis puisi yang telah dilaksanakan.

Hasil dari data jurnal menunjukkan bahwa 36 siswa atau sebesar 88%
siswa merasa senang dengan pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaran ARCS menggunakan media gambar. Sebagian besar siswa

mengungkapkan balawvlebih tertarik dan senang dalam menulis puisi dengan
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model pembelajaraARCSmenggunakan media gambar. Sedangkan 5 siswa atau
sebesar 12% siswa menyatakan kurang senang dengan pembelajaran menulis puisi
dengan model pembelajar&RCSmenggunakan media gdar. Hal ini karena
mereka masih belum bisa memahami tentang materi dan memang kurang suka
dalam menulis puisi sehingga menganggap bahwa pembelajarannya cukup sulit.

Dari data jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
merasa senang daertarik dengan pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaralARCSmenggunakan media gambar. Meski masih ada siswa yang
merasa kurang senang dan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi.
Oleh karena itu, guru perlu lebih kritis dan intifvagar dapat mengatasi kesulitan
yang dimiliki oleh siswa dan mengarahkan siswa ke perilaku yang lebih baik.
b. Jurnal Guru

Jurnal guru diisi oleh guru setelah proses pembelajaran menulis puisi
dengan model pembelajar®&RCSmenggunakan media gambar sele§alam
jurnal guru memuat hdlal yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian selama
proses pembelajaran menulis puisi berlangsung. Adapuhahalang menjadi
sasaran jurnal guru antara lain: (1) Kesiapan siswa dalam pembelajaran menulis
puisi dengan mdel pembelajaranrARCS menggunakan media gambar, (2)
Ketertarikan siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajaran
ARCS menggunakan media gambar, (3) Kesulitan siswa dalam menulis puisi
dengan model pembelajar&RCSmenggunakan media gambaan (4) Kesan
siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dengan model pembelaRGS

menggunakan media gambar.
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Setelah melakukan proses pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaranARCS menggunakan media gambar siklus |, dapat disimpulkan
bahwa kesiapan siswa terhadap pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaranrARCS menggunakan media gambar sudah cukup siap walaupun
masih terdapat kebingungan. Hal ini dapat dilihat pada awal pembelajaran, pada
saat guru menjelaskan materi yang akareldjari, siswa tampak masih bingung
dan belum mengerti apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran menulis puisi.

Respon siswa terhadap kegiatan menulis puisi cukup baik. Meskipun
masih ada siswa yang bercanda dengan teman, melamun, berusaha melihat hasil
kerja temannya, serta gaduh selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan ada ketertarikan siswa pada pembelajaran menulis puisi dengan
model pembelajaraARCSmenggunakan media gambar.

Ada beberapa siswa yang masih kesulitan selama pembelajaratismen
puisi dengan model pembelajaraARCS menggunakan media gambar
berlangsung. Hal ini karena konsep pembelajaran yang diterapkan masih baru
sehingga mereka belum terbiasa dan belum mampu memahami materi yang
dijelaskan oleh guru.

Kesan siswa terhadap pbelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaralMRCSmenggunakan media gambar cukup baik dan antusias karena
dengan media gambar siswa menjadi lebih fokus. Meskipun masih ada beberapa
siswa yang merasa bahwa pembelajaran tersebut sulit. Hal ini karerkame
belum paham dengan materi tentang menulis puisi dan pada dasarnya ada

beberapa siswa yang tidak suka menulis puisi.
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4.1.1.2.4 Hasil Dokumentasi Foto

Dokumentasi merupakan salah satu data nontes yang digunakan sebagai
bukti visual kegiatan pembelajaran selama penelitian berlangsung. Pengambilan
foto pada siklus | difokuskan pada kegiatan selama proses pembelajaran
berlangsung, yaitietika siswa memperhatikan penjelasguru, penerapan model
pembelajaranARCS siswa saat mengamati media gampaiswa pada saat
menulis puisi, dan siswieetika membadean puisi hasil karya mereka. Deskripsi

pada gambar 4.1 dapat dipaparkan sebagai berikut.

Gambar 4.1 Kegiatan Siswa Memperhatikan Penjelasan Peneliti
Gambar 4.1 tersebut menunjukkan kegiatan siswa ketika memperhatikan
penjelasan peneliti tentang menulis puisi. Peneliti menjelaskan mengenai manfaat
dan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus I. Siswa diberi motivasi

agar lebih antusias danneang terhadap puisi. Hal ini merupakan langkah awal
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dari proses pembelajaran yang bertujuan sebagai bentuk adaptasi serta apersepsi
oleh peneliti kepada siswa. Kemudian penerapan model pembel#R@86

dimulai dari Attention (perhatian) dimana siswa dinkan untuk fokus dan
memperhatikan penjelasan peneRRelevancdrelevan) siswa diberikan relevansi

dari pembelajaran yang sedang berlangsung mengacu pada tujuan, aplikatif, dan
contoh real,Confidence(percaya diri) siswa dipacu untuk memiliki kepe@any

diri dalam berekspresiSatisfaction(kepuasan) siswa diajarkan untuk puas dan
bangga atas hasil karyanya sendiri. Hal ini sebagai bentuk gambaran dari proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaAR@Syang diterapkan di dalam

kelas. Gambar 4.2,.3, 4.4, 4.5 di bawah ini menunjukkan pengaplikasian model

pembelajaradRCS

Gambar 4.2 Attention Gambar 4.3 Relevance
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Gambar 4.4 Confidence Gambar 4.5 Satisfaction

Gambar 4.2 memperlihatkan aspgttentionyakni, siswa yang sedang
memperhatikan dan fokus terhadap penjelasan dari peneliti. Gambar 4.3
menunjukkan aspelRelevancedimana siswa mendapatkan pemahaman akan
relavansi berdasarkan tujuan menulis puisi, aplikasi dalam menulis puisi, contoh
puisi. Gambar 4.4 menjelaskan asp€knfidencepada saat peneliti sedang
berusaha meningkatkan kepercayaan diri siswa. Gambar 4.5 ariigraikan
aspekSatisfactiondimana siswa diarahkan untuk merasa puas dan senang dengan
hasil karyanya sendiri tanpa ada unsur plagiat, baik dari menyontoh temannya
maupun dari puisi yang sudah pernah dihasilkan sebelumnya. Maasigg
gambar mewakili stiap aspek yang ada dalam model pembelajaR@Ssecara
pertahap dari proses yang sedang berlangsung pada saat itu. Selanjutnya siswa

mulai fokus dengan media gambar yang telah diperoleh untuk mempersiapkan diri
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menulis puisi. Untuk lebih jelasnya kegatsiswasaat mengamati media gambar

dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut.

Gambar 4.6 Kegiatan Siswa Ketika Mengamati Media Gambar
Gambar 4.6 menunjukkan aktivitas siswa ketika mengamati media

gambar yang dibagikan peneliti. Siswa masimgging memperoleh gambar yang
sesuai dengan pembagian secara urut untuk mengkondisionalkan kelas agar tetap
tertib. Gambar tersebut digunakan untuk membantu siswa dalam berimajinasi
tentang keindahan alam. Tersedia empat kategori gambar yakni, gambar sungai,
gambar gunung, gambar pantai, dan gambar sawah. Pemilihan gambar
disesuaikan dengan lingkungan yang ada disekitar siswa atau setidaknya mereka
tahu mengenai objek tersebut. Selanjutnya, setelah mengamati media gambar
siswa mulai merangkai katata yang ttlapat untuk mengekspresikan tentang
keindahan alam kemudian dicurahkan ke dalam sebuah puisi. Adapun kegiatan

siswa ketika menulis puisi dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut ini.
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Gambar 4.7 Kegiatan Siswa Ketika Menulis Puisi

Gambar 4.7 diatas menunjukkan siswa sedang aktif menulis puisi.
Dengan mengamati gambar yang disertai pengarahan dari peneliti siswa
mengekspresikan hasil pengamatannya untuk dituangkan ke dalam bahasa tulis
berupa puisi. Puisi yang diciptakan siswa secara garis laglsdah mengenai
kekaguman terhadap keindahan alam, keprihatinan terhadap keindahan alam yang
mulai terkikis, serta rasa syukur kepada Tuhan atas cidtganyang begitu
indah. Hal tersebut direlevankan dengan pengalaman atau pengetahuan siswa
terhadap kondi alam yang ada disekitarnya agar siswa secara tidak langsung
dituntun untuk lebih peduli terhadap lingkungannya.

Setelah siswa selesai menulis puisi dan memeriksa kembali puisi yang
telah mereka hasilkan, siswa diminta untuk membacakan puisi merekai Hal

ditujukan kepada perwakilan siswa yang berinisiatif untuk membacakan hasil
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karyanya ke depan kelas agar dapat diapresiasi oleh siswa lainya. Gambar 4.8 di

bawah ini menunjukkan siswa yang sedang membacakan puisinya.

Gambar 4.8 KegiatanSiswa Ketika Membacakan Puisi

Gambar 4.8 menunjukkan kegiatan siswa ketika membacakan puisi hasil
karyanya di depan kelas. Kemudian diikuti dengan respon apresiasi yang positif
dari peneliti dan siswa lainnya. Setelah pembacaan puisi selesai, kegiatan
penbelajaran dilanjutkan dengan kegiatan refleksi dan mengisi jurnal.
4.1.1.2.5 Refleksi Siklus |

Tahap Refleksi dilakukan pada hari Rabu tanggal 05 September 2012,
usai semua proses pembelajaran berlangsung dan pengambilan serta hasil olah
data diperoleh. Berdasarkasiata tes dan nontes dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menulis puisi dengan model pembelajafR@S menggunakan
media gambar pada siklus | mendapatkan respon yang positif dari siswa kelas

VIIE MTs. Mathalibul Huda Mlonggo Kabupaten Jepara.
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Hasil tes maulis puisi dengan model pembelajareiRCSmenggunakan
media gambar pada siklus | menunjukkan nilai-rata skor siswa yaitu 68,76.

Hasil ini belum memenuhi ketuntasan minimal yang ditentukan oleh peneliti,
yaitu 70. Hal ini disebabkan oleh beberapa rsdperti dalam penggunaan majas
dan perlambangan yang masih dalam kategori kurang, yakni 56,1. Untuk aspek
kesesuaian isi dengan judul dan pilihan kata atau diksi, kemampuan siswa dalam
kategori cukup, yaitb4,63 serta 68,9. Sedangkan aspek pemanfaataifikasi
dantipografi, kkmampuan siswa termasuk dalam kategori baik, yaitu 79,88 dan
79,3. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: (1) siswa masih kebingungan
dalam menentukan judul yang sesuai dengan isi puisi yang dihasilkannya, (2)
siswa madi sedikit kesulitan untuk memilih kata yang tepat untuk puisinya, (3)
siswa masih belum paham mengenai penggunaan majas dan perlambangan yang
sesuai dengan puisi mereka, (4) kurangnya minat dan motivasi siswa dalam
menulis puisi, serta (5) masih ada beparasiswa yang tidak konsentrasi dan
kurang memperhatikan penjelasan guru.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siklus | dapat diketahui
bahwa sebagian besar siswa menunjukkan respon yang positif dan ketertarikan
yang cukup antusias terhadap pemmran menulis puisi dengan model
pembelajaranARCS menggunakan media gambar. Akan tetapi, masih ada
beberapa siswa menunjukkan sikap negatif seperti siswa bercanda dengan teman,
melamun, siswa membuat corziretan yang tidak perlu, siswa berusaha raelih

pekerjaan teman, dan gaduh serta bermmam sendiri selama pembelajaran
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berlangsung. Perilaku tersebut harus segera diatasi agar pembelajaran selanjutnya
bisa lebih kondusif serta dapat memberikan hasil yang lebih baik.

Berdasarkan hasil wawancara gamlilakukan oleh peneliti kepada
perwakilan siswa yang mendapat nilai rendah, sedang, dan baik dapat diambil
simpulan bahwa siswa merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran menulis
puisi dengan model pembelajarARCSmenggunakan media gambar. Beberapa
siswa masih mengalami kesulitan selama pembelajaran berlangsung. Kesulitan
mereka dalam hal menentukan judul yang sesuai dengan isi, memilih kata,
menggunakan majas dan perlambangan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
peneliti akan mengarahkan siswatukhdapat memlih judul yang sesuai dengan
isi, memperkaya siswa dengan kosakata, dan memberikan penjelasan yang lebih
terperinci serta mudah dipahami berkenaan dengan majas dan perlambangan.

Jurnal siswa dan guru dapat membantu peneliti untuk mengetahui
tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran menulis puisi dengan model
pembelajaralARCS menggunakan media gambar. Dari jurnal siswa dan guru
dapat diketahui bahwa siswa merasa senang dan tertarik dengan pembelajaran
yang ada. Hanya saja siswa belum hegiaip untuk menghadapi pembelajaran
menulis puisi dengan model pembelajalRCSmenggunakan media gambar.
Siswa butuh penyesuaian dan masih kebingungan karena pemahaman tentang
puisi masih kurang. Untuk itu, peneliti akan mengondisikan siswa agar lapih s
dalam menghadapi pembelajaran selanjutnya dan memberikan penjelasan yang
lebih baik, mudah dipahami, dan terperinci lagi tentanghbblyang berkaitan

dengan puisi.






